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ABSTRAK 

PENGARUH ACADEMIC PERFECTIONISM TERHADAP ACADEMIC 

STRESS PADA MAHASISWA SEMESTER AKHIR DI KOTA 

MAKASSAR 

INDRA CAHYADI 

4519091002 

Fakultas Psikologi Universitas Bosowa Makassar 

Indracahyadi31@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh academic perfectionism 

terhadap  Academic Stress pada mahasiswa semester akhir di Kota Makassar. 

Sampel pada penelitian sebanyak 516 responden mahasiswa semester akhir di Kota 

Makassar. Pengumpulan data pada penelitian menggunakan dua jenis instrumen 

yaitu skala siap sebar Academic Stress yang telah diadaptasi oleh Yelena (2012) 

dari skala asli Gadzella (1991) dengan nilai reliabilitas sebesar 0,941, dan skala 

academic perfectionism yang telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti dengan 

meninjau teori (Liu & Berzenski, 2022) dengan nilai reliabilitas sebesar 0,90. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi 

sederhana. Hasil yang diperoleh pada analisis data penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh academic perfectionism terhadap Academic Stress pada 

mahasiswa semester akhir di kota Makassar dengan nilai kontribusi sebesar 5,5% 

(p=<0.05) dengan arah positif. Semakin tinggi academic perfectionism maka 

Academic Stress Mahasiswa semester akhir di kota Makassar juga semakin tinggi. 

Hasil penelitian juga meninjau bahwa terdapat faktor-faktor lain yang memberikan 

pengaruh terhadap stress academic diluar pada variabel penelitian ini. 

Kata Kunci: Academic Stress, Academic Perfectionism, Mahasiswa Semester Akhir 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF ACADEMIC PERFECTIONISM ON ACADEMIC 

STRESS IN FINAL SEMESTER STUDENTS IN MAKASSAR CITY 

INDRA CAHYADI 

4519091002 

Faculty of Psychology, Bosowa University Makassar 

Indracahyadi31@gmail.com 

 

     This study aims to investigate the effect of academic perfectionism on Academic 

Stress in final semester students in Makassar City. The sample in the study was 516 

respondents of final semester students in Makassar City. Data collection in the study 

used two types of instruments, namely the Academic Stress ready scale which was 

adapted by Yelenea (2012) from Gadzella's (1991) original scale with a reliability 

value of 0.941, and the academic perfectionism scale which was adapted and 

modified by the researcher by reviewing the theory (Liu & Berzenski, 2022) with a 

reliability value of 0.90. This study uses a quantitative approach with simple 

regression analysis techniques. The results obtained in the analysis of research data 

show that there is an effect of academic perfectionism on Academic Stress in final 

semester students in Makassar city with a contribution value of 5.5% (p=<0.05) 

with a positive direction. The higher the academic perfectionism, the higher the 

Academic Stress of final semester students in Makassar city. The results also 

suggest that there are other factors that influence Academic Stress beyond the 

variables of this study. 

Keywords: Academic Stress, Academic Perfectionism, Final Semester Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

     Pendidikan menjadi suatu sistem kontrol terhadap pengembangan 

kognitif, peningkatan mutu, hingga kualitas diri mahasiswa, UU Nomor 12 

Tahun 2012 Bab I Pasal 1 mengenai ketentuan umum menyatakan bahwa: 

“pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.  

 

     Peningkatan terhadap mutu suatu pendidikan juga didasarkan atas 

komponen-komponen pendukung salah satunya yaitu mahasiswa yang 

memainkan kunci dalam setiap pendidikan”.  

    Mahasiswa sebagai pelajar dan anggota civitas akademik dituntut untuk 

secara aktif mengembangkan potensi dan pengetahuan melalui proses 

pembelajaran yang diberikan oleh civitas akademik yaitu dosen sebagai 

transformasi ilmu pengetahuan mahasiswa, hal ini dijelaskan dalam UU 

Nomor 12 Tahun 2012 Paragraf 3 Pasal 12 ayat 1 Sivitas Akademik. 

“Mahasiswa sebagai anggota civitas akademik juga memiliki tanggung 

jawab untuk menyelesaikan tuntutan akademik seperti mengerjakan tugas, 

aktif dalam proses pembelajaran, dan menyelesaikan jenjang pendidikan 

dengan tepat waktu”.       



2 
 

 
 

     Berdasarkan UU RI Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 13 ayat 2 Tentang 

“Tugas Mahasiswa mengembangkan potensinya dengan pembelajaran, 

pencarian kebenaran ilmiah, dan/ atau penguasaan, pengembangan, dan 

pengalaman suatu cabang ilmu pengetahuan dan atau teknologi untuk 

menjadi ilmuwan, intelektual, praktisi, dan / atau profesional yang 

berbudaya”. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara mengenai harapan 

beberapa dosen dari Universitas Negeri dan Swasta di Makassar, yaitu agar 

mahasiswa diharapkan mampu memahami apa yang diajarkan oleh dosen, 

mampu memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sifatnya 

bermanfaat untuk mereka, serta mampu menjadi panutan dalam masyarakat. 

     Tuntutan akademik yang dilalui oleh mahasiswa pada kenyataannya 

membuat mahasiswa mengalami kelelahan dan stres dalam proses akademik 

terutama mahasiswa di semester akhir, hingga menyebabkan mereka 

mengalami kondisi tertekan yang berujung pada kondisi stres dan penarikan 

diri serta turunnya keinginan untuk belajar. Berdasarkan Fenomena yang 

terjadi, jika ditinjau lebih lanjut dengan hasil penelitian ternyata mendukung 

bahwa kelelahan dan stres dalam proses akademik pada kenyataanya terjadi 

dikalangan mahasiswa. 

     Penelitian yang mendukung fenomena kelelahan yang berujung pada 

kondisi stres ini, dibuktikan dari hasil riset luar negeri oleh (Omar, et all, 

2019) di University Teknologi Malaysia yang dilakukan pada 100 

mahasiswa menunjukkan hasil yang signifikan pada akademik dan sosial 

mahasiswa yang menunjukkan sebagian besar mahasiswa mengalami stres 
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tinggi selama masa studi yang didasarkan atas stressor akademik diikuti 

stressor institusional dan eksternal. Hal ini juga sejalan dengan hasil 

penelitian di indonesia yang dilakukan oleh Sagita, Fairuz & Aisyah (2021) 

menunjukkan adanya indikasi stres yang dihadapi 466 mahasiswa baik laki-

laki dan perempuan dengan intensitas kategori stres sedang, tinggi dan 

rendah. sementara jika ditinjau kembali mereka sudah melalui beberapa 

semester dan terbilang sudah mengalami kehidupan akademik 

     Berdasarkan survei data awal menemukan kasus tekanan akademik yang 

terjadi dikalangan mahasiswa dan menyebabkan kelelahan hingga 

peningkatan stres dikalangan mahasiswa pada instansi perguruan tinggi. 

Yikealo, Tareke & Karvinen (2018) mengungkapkan bahwa terdapat 

tingkat stress sedang di antara mahasiswa. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati, Pinilih & Astuti (2017) 

menunjukkan intensitas tingkat stres pada mahasiswa yang dibagi menjadi 

3 kategori yaitu sedang, rendah dan berat. Stres yang dialami oleh 

mahasiswa disebabkan oleh stressor akademik. 

     Berdasarkan hasil wawancara terhadap 16 mahasiswa dari berbagai 

Universitas Negeri dan Swasta di Makassar yang sedang menjalani semester 

akhir. Hasil wawancara berdasarkan survei data awal menunjukkan 7 dari 

16 responden mengalami kelelahan secara fisik yang menyebabkan mual 

akibat pola tidur yang tidak sesuai, sakit kepala, pusing dan frustasi. 

Responden dengan indikasi frustasi dari kondisi ini, yang mendominasi 

adalah responden sering merasakan kondisi emosional yang tidak stabil, dan 



4 
 

 
 

ini lebih kepada perasaan takut dengan tugas, dosen serta deadline yang 

diberikan. 

     Berdasarkan hasil data survey yang diperoleh dilapangan saat 

wawancara, selain dari kedua kondisi yang dijelaskan diatas ternyata, ada 

indikasi lain yang timbul akibat dari kondisi stres pada proses akademik 

mahasiswa yaitu tekanan yang dialami. 9 dari 16 responden mengalami 

tekanan yang cenderung membuat mahasiswa menangis dan menarik diri 

dari lingkungan sosial karena tugas akademik dan juga harapan dari 

lingkungan. Penekanan terkait harapan kemudian ditinjau kembali oleh 

peneliti yang kemudian menemukan ada indikasi pada responden bahwa 

sangat penting untuk memenuhi harapan untuk sempurna. Harapan ini 

biasanya timbul baik dari lingkungan internal dan eksternal serta proses 

akademik yang dilalui dan mengakibatkan mereka mengalami stres.  

     Temuan yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 

kalangan mahasiswa, juga menemukan indikasi yang sifatnya lebih kepada 

keinginan untuk melakukan perubahan dan pemaksaan yang bereaksi pada 

penilaian kognitif. 7 dari 16 responden kesulitan dalam berkonsentrasi, 

kecenderungan untuk menetapkan standar terhadap kinerja yang sifatnya 

terlalu tinggi, dan pikiran negatif pada tugas yang dikerjakan apakah sudah 

sesuai atau tidak. Indikasi tersebut juga cenderung menimbulkan kondisi 

stres akibat penilaian kognitif.  6 dari 16 responden memenuhi kondisi fisik, 

kesulitan dalam berkonsentrasi hingga menyebabkan mereka melakukan 

penarikan diri seperti tidak masuk kuliah. 
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      Berdasarkan hasil penjelasan diatas, yang juga didasarkan atas survei 

data awal yang telah dilakukan pada Universitas Negeri dan Swasta yang 

ada di Makassar, untuk fenomena tekanan akademik hingga menyebabkan 

mahasiswa mengalami kelelahan dan kondisi stres dalam menjalani 

pendidikan  memberikan gambaran mengenai kondisi stres yang dialami 

oleh mahasiswa semester akhir. Hasil survei data awal pada fenomena yang 

ditinjau dari hasil observasi, wawancara dan juga penelitian menunjukkan 

bahwa fenomena mahasiswa yang mengalami kelelahan yang berujung pada 

kondisi stres saat menjalani perkuliahan baik didalam ataupun diluar negeri 

juga mengalami hal yang sama, seperti mahasiswa akhir di kota Makassar. 

Berdasarkan hasil penelitian (Syahril, Jannah & Fatiman, 2021; Akunne & 

Nnadi, 2021) menemukan bahwa kondisi stres pada mahsiswa terjadi pada 

tingkatan atau jenjang semester akhir. 

     Hasil survei data awal serta gejala yang timbul menunjukkan bahwa 

mahasiswa mengalami stres akademik dalam menjalani aktivitas akademik. 

Agnihotri (2018) menyatakan bahwa stres akademik merupakan kondisi 

yang berkaitan dengan pendidikan dari tuntutan akademik yang membebani 

dan melebihi dari daya dan kemampuan dari siswa yang menyebabkan 

tekanan baik secara fisik, emosional serta tekanan secara mental. Stres 

akademik memiliki dua aspek yaitu aspek pertama stressor academic 

dengan sub aspek frustration, conflicts, pressures, change dan self- 

imposed. Kedua Reaction to stressor terdiri dari sub aspek Physiological, 

Emotional, Behavioral dan Cognitive Appraisal (Gadzella, 1994). 
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     Stres akademik yang berkelanjutan akan memberikan dampak terhadap 

fisik, emosional, perilaku dan kognitif. Berdasarkan hasil penelitian 

Musabiq & Karimah (2018) stres akademik memberikan dampak terbesar 

terhadap aspek fisik seperti kelelahan serta perasaan lemas, aspek emosi 

seperti mudah marah, menangis dan mood yang buruk, aspek perilaku  relasi 

yang buruk terhadap teman dan keluarga, menarik diri hingga kemalasan 

dalam mengerjakan tugas, aspek kognitif  lack of attention, pikiran negatif 

dan mudah lupa. penurunan terhadap motivasi serta kognisi yang sifatnya 

tidak rasional serta penurunan kepercayaan diri. 

     Dampak lain yang ditimbulkan dari stres akademik diantaranya 

menimbulkan rasa khawatir (Huan, See, Ang & Har, 2008; Pascoe, Hetrick 

& Parker, 2019; Mijangos, et all. 2022) menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif pada kekhawatiran pribadi dengan stres akademik yang berasal dari 

harapan dari orang tua dan lingkungan sosial mahasiswa, Academic Burnout 

(Yongmei & Dan, 2022; Lin & Huang, 2013; Hwang & Kim, 2022; Won & 

Yoon-Ok; 2016), Suicidal Ideation (Okechukwu et all., 2022; Obinna, 

Zachariah & George, 2021;Ang & Huan, 2006; Yadav & Srivastava, 2020; 

Nkwuda, et all., 2020). 

     Stres akademik yang dialami oleh mahasiswa ditimbulkan oleh faktor-

faktor yang diantaranya Self Efficacy (Pangastutiningtyas & Djamhoer, 

2021; Oktavia, Fitro, Wulandari & Feliana, 2019), Harapan yang tinggi. 

(Saeed, Ullah & Ahmad, 2020; Aiman et all., 2020; Deng, et all, 2020), 

dukungan sosial (Firnanda & Ibrahim, 2020), beban akademik (Quincho, et 
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all., 2021; Verma & Verma, 2020: Bedewy & Gabriel, 2015), Perfectionism 

(Smith, et all., 2017; Camp, Sheveleva, Permyakova & Wang., 2022; 

Zureck, et all., 2014; Hernandez & Villena, 2019). academic perfectionism. 

(Liu & Berzenski, 2022) Psikologis, Fisik, Emosional dan Perilaku  

(Bhargava & Trivedi, 2018; Gadzella, 1994). 

     Berdasarkan faktor-faktor penyebab stres akademik yang muncul pada 

mahasiswa dan juga didasarkan pada survei data awal serta gejala yang 

mengindikasikan bahwa perfectionism ternyata juga berperan terhadap stres 

pada individu, perfectionism ditandai dengan kecenderungan individu untuk 

menetapkan standar yang tinggi dan sempurna yang muncul karena adanya 

harapan yang ditetapkan oleh diri maupun orang lain.  Peneliti kemudian 

memilih faktor academic perfectionism untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian 

mengenai pengaruh academic perfectionism terhadap Academic Stress juga 

dipertimbangkan, karena belum banyak diteliti baik didalam maupun diluar 

negeri. Perfectionism pada penelitian ini didasarkan atas domain yang 

spesifik yaitu akademik serta timbulnya perfeksionisme yang mengarah ke 

negatif dan bisa menyebabkan berbagai gangguan psikologis salah satunya 

adalah tingkat stres yang tinggi (Rice & Van Arsdale, 2010; Ashby et al., 

2012). 

     Berdasarkan kondisi Academic Stress pada mahasiswa  yang dipengaruhi 

oleh academic perfectionism didasarkan pada konteks khusus yaitu faktor 

dari academic perfectionism. Liu & Berzenski (2022) academic 

perfectionism  merupakan suatu bentuk kecenderungan individu untuk 
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menjadi sempurna dengan mengejar standar yang sangat tinggi dalam 

pencapaian akademik mahasiswa, hal ini melibatkan dorongan 

kesempurnaan pada proses kinerja akademik dan juga penilaian yang 

sifatnya ketat terhadap diri sendiri, terhadap standar yang tidak terpenuhi, 

teori ini mengemukakan dua faktor tingkat tinggi (higher-order factor) 

yaitu Self-Oriented Perfectionism,   dan Self-Critical Perfectionism yang 

terbagi menjadi sub faktor diantaranya Self-Criticism kritik diri, Doubts 

About Action, dan Socially Prescribed Perfectionism,  

     Berdasarkan penjelasan mengenai faktor perfectionism diatas, kemudian 

dilihat kembali untuk hasil survei  melalui wawancara dengan 6 responden, 

yang dikelompokkan berdasarkan aspek perfectionism Liu & Berzenski 

(2022)  yang menemukan bahwa 4 dari 6 responden terindikasi yang sering 

timbul dari yaitu Self-Oriented Perfectionism, yaitu ada keinginan untuk, 

menetapkan standar yang sifatnya menantang pada diri, sehingga 

memerlukan terlalu banyak waktu, untuk memenuhi standar yang 

ditetapkan seperti tugas dan nilai ujian yang harus selalu bagus,  

memberikan prioritas terhadap nilai tugas dan ujian yang tinggi Hal ini 

menyangkut keinginan yang kuat dalam mencapai tujuan akademik.  Hal 

tersebut menyebabkan tekanan pada pikiran karena adanya keinginan untuk 

mencapai standar yang tinggi.  membuat mereka harus berpikir serta 

merasakan ketidaknyamanan saat tugas yang dikumpulkan tidak sesuai dan 

1 dari 4 dan membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan tugas . 
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     Hasil wawancara menemukan 4 dari 6 responden cenderung memiliki 

Self-Critical Perfectionism, dalam hal ini ada keinginan menyesuaikan 

dengan kriteria yang ditetapkan, melakukan perbandingan tugas dari 

mahasiswa lain, dan menilai tugas orang lain menurut standar yang mereka 

miliki dan membuat mereka merasakan perasaan gelisah. 1 dari 6 responden 

melakukan Academic Self-criticism kritik pada diri saat nilai yang diperoleh 

tidak memuaskan. Hasil wawancara juga  menemukan bahwa 4  dari 6 

responden mengalami Socially Prescribed Perfectionism yaitu meletakkan 

standar pada proses belajar mereka dikarenakan harapan dari orang tua serta 

dosen dalam belajar dan mendapatkan nilai yang bagus.  

          Hasill survey dari 2 dari 6 responden mengalami keraguan dan 

khawatir serta tidak puas dengan kinerja dalam akademik pada diri hal ini 

karena doubts about action atau perasaan ragu dan tidak yakin tentang 

kinerja seseorang, 3 dari 6 merasa kesal dengan diri sendiri, yang berujung 

pada kondisi tertekan dan stres. Menurut Cavell (2012) menyatakan bahwa 

perfectionism merupakan pencapaian individu yang sifatnya berlebihan, 

dan memiliki komponen adaptif seperti perbedaan yang berorientasi pada 

diri sendiri dan adaptif yang merujuk pada standar dan keteraturan yang 

tinggi. Perfectionism menjadi faktor pemicu stres hal ini juga sejalan 

dengan yang diungkapkan Hewitt & Flett (2002) bahwa perfeksionis 

mengambil peran dalam mediasi dan hubungan dengan psikopatologi 

dengan memberikan pengaruh timbulnya kegagalan yang membuat stres.   
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     Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shafique, 

Gul & Reseed (2017) menunjukkan indikasi perfeksionis, ini didasarkan 

atas rasa takut akan evaluasi negatif selama proses pembelajaran yang 

memunculkan persepsi stres di kalangan mahasiswa. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Gould (2012)  perfectionism timbul karena ekspektasi yang 

sifatnya tidak realistis dengan diri sendiri juga orang lain serta 

kecenderungan yang kaku dan menuntut kesempurnaan tentang yang 

seharusnya terjadi dan berujung membuat kondisi stres pada diri.  Hasil-

hasil penelitian terdahulu kemudian membuat peneliti memutuskan untuk 

mengaitkan Perfectionism sebagai variabel prediktor pada Academic Stress 

Mahasiswa Semester Akhir dikota Makassar. 

1.2.  Rumusan Masalah 

     Berdasarkan permasalahan diatas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah Academic Perfectionism mampu memberikan pengaruh 

terhadap Academic Stress dikalangan Mahasiswa Semester Akhir di Kota 

Makassar? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

     Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Academic Perfectionism 

terhadap Academic Stress pada Mahasiswa Akhir di Kota Makassar. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan. Penelitian memiliki 

Manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis. Sebagai berikut: 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi 

terhadap pengetahuan mengenai Academic perfectionism 

sebagai prediktor intensitas Academic Stress dikalangan 

mahasiswa. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi 

tambahan khsusunya dalam bidang Psikologi Pendidikan, 

Kepribadian dan Klinis. 

1.4.3 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti: 

Mampu Menambah wawasan keilmuan dan peningkatan 

kemampuan peneliti mengenai pengaruh Academic 

perfectionism terhadap Intensitas Academic Stress Mahasiswa 

akhir di Kota Makassar. 

2. Bagi Mahasiswa  

Penelitian yang dilakukan mampu menambah wawasan 

mahasiswa mengenai Academic perfectionism dan Academic 

Stress di kalangan mahasiswa. 

3. Instansi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya serta mampu menemukan 

solusi terhadap pengaruh stres pada mahasiswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Academic Stress 

2.1.1 Definisi Academic Stress 

     Istilah Stres pertama kali digunakan Hans Selye pada tahun (1929) 

setelah menempuh pendidikan dibidang stres dan endokrinologi di 

univeristas Johns Hopkins, Universitas McGill dan Univeristas de 

Montereal Hans Selye diberi gelar bapak peneliti stres. Selye (1956) 

mendefinisikan stres sebagai gairah fisiologi atau respon yang 

disebabkan dari kejadian eksternal yang berbeda yaitu stimulus. 

Seyle (1974) yang merumuskan teori mengenai stres dan reaksi dari 

stres, respon pada stres yang dialami tubuh melaui tiga jenis tahapan 

yaitu: reaksi alarm terjadi ketika individu mengalami ancaman 

kemudian resistensi merujuk pada ancaman yang berkelanjutan dan 

menyebabkan kondisi fisiologi yang naik turun. Selanjutnya  jika 

sumber daya tubuh untuk melawan pada kondisi stres habis individu 

akan mengalami tahap kelelahan. 

     Kondisi stres pada individu merujuk pada situasi yang menekan 

pada kehidupan manusia baik secara fisik yaitu mengenai tantangan 

terhadap tubuh serta psikologis yang melibatkan pandangan individu 

mengenai keadaan dalam kehidupan mereka. Sarafino & Smith 

(2011) mendefiniskan stres sebagai suatu stimulus yang berfokus 
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pada lingkungan, indikasi stres juga didasarkan pada suatu kondisi 

atau keadaan yang menantang pada fisik dan psikologis yang disebut 

dengan stresor kemudian  yang memicu stres keadaan ini merupakan 

bentuk respon yang merujuk reaksi yang diberikan terhadap stresor.  

       Mempelajari stres merupakan topik yang sangat kompleks untuk 

dibahas, hal ini dikarenakan pemicu stres dan reaksi yang timbul, 

terjadi secara tumpang tindih serta dapat berinteraksi antara satu 

dengan yang lainya sehingga menghasilkan banyak perilaku dari 

reaksi yang ditimbulkan seperti reaksi fisiologi juga dapat berupa 

reaksi emosional atau perilaku. Istilah Stres dari tahun-tahun telah 

mengalami perkembangan baik dari dari segi teori dan konstruk dari 

stres yang dikemukakan oleh peneliti-peneliti stres lain, seperti 

halnya stres yang juga ditemukan dibidang pendidikan. 

     Gadzella (1991) mengatakan bahwa stres akademik merujuk pada 

persepsi seseorang mengenai stressor akademik dan reaksi terhadap 

stressor, Stressor akademik  merujuk pada kondisi atau stimuli yang 

menuntut penyesuaian diluar kejadian normal pada kehidupan 

individu sehari-hari yang dapat memicu kesulitan dalam penanganan 

bagi diri individu, kemudian untuk reaksi yang timbul pada sressor 

yang terdiri atas empat reaksi baik secara fisik, emosional, perilaku 

dan juga kognitif atau juga dapat dikatakan sebagai bentuk penilaian 

atau evaluasi terhadap stressor apakah relevan atau tidak serta strategi 

untuk mengatasi stressor tersebut.  
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     Agnihotri (2018) stres akademik merupakan bentuk tekanan dan 

melebihi sumber daya pada diri individu baik secara internal ataupun 

eksternal yang berasal dari tuntutan akademik yang harus dilalui 

selama proses pendidikan yang muncul baik secara tekanan fisik dan 

juga psikologis yang bereaksi terhadap tubuh individu. 

      Lazarus & Folkman (1984) mengatakan bahwa stres akademik 

merujuk pada masalah akademik yang muncul karena tekanan yang 

berupa tuntunan akademik atau kinerja perguruan yang tinggi, 

dimana siswa cenderung melakukan penilaian kinerja akademik 

sebagai suatu bentuk ancaman dan berdampak pada strategi koping 

yang berfokus emosi serta penilaian yang buruk dari ketidasesuaian 

terhadap kondisi dan kemampuan seorang individu dalam mengatasi 

tekanan yang muncul dari lingkungan yang juga di dukung oleh 

emosi negatif seperti ketakutakan, kurangnya semangat atau bahkan 

kepercayaan diri pada kinerja perguruan tinggi. 

     Carveth, Gesse & Moss (1996) menyatakan bahwa bahwa stres 

akademik timbul dari stressor akademik yaitu persepsi waktu pada 

siswa mengenai dasar pengetahuan yang sifatnya luas, serta perasaan 

takut terhadap konten yang baru. Persepsi ini kemudian 

menimbulkan perasaan ketidakmampuan dan ketidakpastian dalam 

memadai tuntutan, baik menyelesaikan ataupun mengembangkan 

dari persepsi terkait kendala waktu yang sifatnya menghambat. 

Stressor akademik lain juga terkait pada waktu, kesehatan dan 
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memaksaka diri yang bisa mengakibatkan frustasi dan dan stres 

secara emosional pada diri individu. 

     Abouserie (1994) mengatakan bahwa kondisi stres pada 

mahasiswa berasal dari pengaruh stressor yang berkaitan secara 

langsung dengan proses akademik mahasiswa. Stressor tersebut 

berupa kegiatan pembelajaran, ujian serta hasil, persaingan serta 

jumlah konten yang terlalu luas untuk dikuasai dengan durasi waktu 

yang singkat yang juga diselingi dengan kebuthan untuk 

melaksanakan proses akdemik dengan baik. Hal ini juga dipicu oleh 

keyakinan eksternal yang meniteberatkan pada kepercayaan dan 

kemampuan kendali pada situasi yang dialami. 

     Heins, Fahey & Leiden (1984) menyatakan bahwa stres  akademik 

merupakan kondisi stres pada mahasiswa yang berasal dari tekanan 

dan masalah akademik, dari segi waktu, beban kerja yang berat dan 

kecemasan yang sifatnya intens pada proses akademik baik dari 

harapan, kinerja akademik, ketakutan akan kegagagalan, ada 

keraguan pada diri serta stressor sosial yang bertujuan dalam 

mengembangkan serta memelihara hubungan interpersonal.  

     Misra & Castillo (2004) stres akademik merupakan bentuk transisi 

yang dialami oleh mahasiswa diperguruan tunggi. Masa ini 

merupakan waktu-waktu yang menegangkan bagi banyak mahasiswa 

dalam menjalani proses adaptasi dengan lingkungan pendidikan dan 

juga sosial yang baru, dari kondisi disebabkan oleh stressor akademik  
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ini mahasiswa akan mengalami reakasi baik secara fisik maupun 

psikologi akibar stres negatif yang berlebihan. 

     Berdasarkan uraian teori stres akademik diatas, penulis 

memutuskan untuk memilih teori Gadzella (1991), peneliti memilih 

teori tersebut dengan pertimbangan, memiliki kelengkapan dari segi 

aspek dan lebih jelas dalam menjabarkan kondisi stres di lingkungan 

pendidikan, hal ini juga didasarkan dari aspek pada teori stres 

akademik Gadzella (1991) yang lebih menjabarkan proses stres yang 

timbul akibat  dari stessor akademik yang kemudian breaksi terhadap 

stessor. Jika dibandingkan dengan aspek pada pengemuka teori stres 

akademik lainnya, dimana lebih fokus dalam menjelaskan tekanan 

yang timbul dari segi fisik dan emosional. 

     Istilah Stres pertama kali digunakan Hans Selye pada tahun (1929) 

setelah menempuh pendidikan dibidang stres dan endokrinologi di 

univeristas Johns Hopkins, Universitas McGill dan Univeristas de 

Montereal Hans Selye diberi gelar bapak peneliti stres. Selye (1956) 

mendefinisikan stres sebagai gairah fisiologi atau respon yang 

disebabkan dari kejadian eksternal yang berbeda yaitu stimulus. 

Seyle (1974) yang merumuskan teori mengenai stres dan reaksi dari 

stres, respon pada stres yang dialami tubuh melaui tiga jenis tahapan 

yaitu: reaksi alarm terjadi ketika individu mengalami ancaman 

kemudian resistensi merujuk pada ancaman yang berkelanjutan dan 

menyebabkan kondisi fisiologi yang naik turun. Selanjutnya  jika 
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sumber daya tubuh untuk melawan pada kondisi stres habis individu 

akan mengalami tahap kelelahan. 

     Kondisi stres pada individu merujuk pada situasi yang menekan 

pada kehidupan manusia baik secara fisik yaitu mengenai tantangan 

terhadap tubuh serta psikologis yang melibatkan pandangan individu 

mengenai keadaan dalam kehidupan mereka. Sarafino & Smith 

(2011) mendefiniskan stres sebagai suatu stimulus yang berfokus 

pada lingkungan, indikasi stres juga didasarkan pada suatu kondisi 

atau keadaan yang menantang pada fisik dan psikologis yang disebut 

dengan stresor kemudian  yang memicu stres keadaan ini merupakan 

bentuk respon yang merujuk reaksi yang diberikan terhadap stresor.  

        Mempelajari stres merupakan topik yang sangat kompleks untuk 

dibahas, hal ini dikarenakan pemicu stres dan reaksi yang timbul, 

terjadi secara tumpang tindih serta dapat berinteraksi antara satu 

dengan yang lainya sehingga menghasilkan banyak perilaku dari 

reaksi yang ditimbulkan seperti reaksi fisiologi juga dapat berupa 

reaksi emosional atau perilaku. Istilah Stres dari tahun-tahun telah 

mengalami perkembangan baik dari dari segi teori dan konstruk dari 

stres yang dikemukakan oleh peneliti-peneliti stres lain, seperti 

halnya stres yang juga ditemukan dibidang pendidikan. 

     Gadzella (1991) mengatakan bahwa stres akademik merujuk pada 

persepsi seseorang mengenai stressor akademik dan reaksi terhadap 

stressor, Stressor akademik  merujuk pada kondisi atau stimuli yang 
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menuntut penyesuaian diluar kejadian normal pada kehidupan 

individu sehari-hari yang dapat memicu kesulitan dalam penanganan 

bagi diri individu, kemudian untuk reaksi yang timbul pada sressor 

yang terdiri atas empat reaksi baik secara fisik, emosional, perilaku 

dan juga kognitif atau juga dapat dikatakan sebagai bentuk penilaian 

atau evaluasi terhadap stressor apakah relevan atau tidak serta strategi 

untuk mengatasi stressor tersebut.  

     Agnihotri (2018) stres akademik merupakan bentuk tekanan dan 

melebihi sumber daya pada diri individu baik secara internal ataupun 

eksternal yang berasal dari tuntutan akademik yang harus dilalui 

selama proses pendidikan yang muncul baik secara tekanan fisik dan 

juga psikologis yang bereaksi terhadap tubuh individu. 

      Lazarus & Folkman (1984) mengatakan bahwa stres akademik 

merujuk pada masalah akademik yang muncul karena tekanan yang 

berupa tuntutan akademik atau kinerja perguruan yang tinggi, dimana 

siswa cenderung melakukan penilaian kinerja akademik sebagai 

suatu bentuk ancaman dan berdampak pada strategi koping yang 

berfokus emosi serta penilaian yang buruk dari ketidasesuaian 

terhadap kondisi dan kemampuan seorang individu dalam mengatasi 

tekanan yang muncul dari lingkungan yang juga di dukung oleh 

emosi negatif seperti ketakutakan, kurangnya semangat atau bahkan 

kepercayaan diri pada kinerja perguruan tinggi. 
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     Carveth, Gesse & Moss (1996) menyatakan bahwa bahwa stres 

akademik timbul dari stressor akademik yaitu persepsi waktu pada 

siswa mengenai dasar pengetahuan yang sifatnya luas, serta perasaan 

takut terhadap konten yang baru. Persepsi ini kemudian 

menimbulkan perasaan ketidakmampuan dan ketidakpastian dalam 

memadai tuntutan, baik menyelesaikan ataupun mengembangkan 

dari persepsi terkait kendala waktu yang sifatnya menghambat. 

Stressor akademik lain juga terkait pada waktu, kesehatan dan 

memaksaka diri yang bisa mengakibatkan frustasi dan dan stres 

secara emosional pada diri individu. 

     Abouserie (1994) mengatakan bahwa kondisi stres pada 

mahasiswa berasal dari pengaruh stressor yang berkaitan secara 

langsung dengan proses akademik mahasiswa. Stressor tersebut 

berupa kegiatan pembelajaran, ujian serta hasil, persaingan serta 

jumlah konten yang terlalu luas untuk dikuasai dengan durasi waktu 

yang singkat yang juga diselingi dengan kebuthan untuk 

melaksanakan proses akdemik dengan baik. Hal ini juga dipicu oleh 

keyakinan eksternal yang meniteberatkan pada kepercayaan dan 

kemampuan kendali pada situasi yang dialami. 

     Heins, Fahey & Leiden (1984) menyatakan bahwa stres  akademik 

merupakan kondisi stres pada mahasiswa yang berasal dari tekanan 

dan masalah akademik, dari segi waktu, beban kerja yang berat dan 

kecemasan yang sifatnya intens pada proses akademik baik dari 
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harapan, kinerja akademik, ketakutan akan kegagagalan, ada 

keraguan pada diri serta stressor sosial yang bertujuan dalam 

mengembangkan serta memelihara hubungan interpersonal.  

     Misra & Castillo (2004) stres akademik merupakan bentuk transisi 

yang dialami oleh mahasiswa diperguruan tunggi. Masa ini 

merupakan waktu-waktu yang menegangkan bagi banyak mahasiswa 

dalam menjalani proses adaptasi dengan lingkungan pendidikan dan 

juga sosial yang baru, dari kondisi disebabkan oleh stressor akademik  

ini mahasiswa akan mengalami reakasi baik secara fisik maupun 

psikologi akibar stres negatif yang berlebihan. 

     Berdasarkan uraian teori stres akademik diatas, penulis 

memutuskan untuk memilih teori Gadzella (1991), peneliti memilih 

teori tersebut dengan pertimbangan, memiliki kelengkapan dari segi 

aspek dan lebih jelas dalam menjabarkan kondisi stres di lingkungan 

pendidikan, hal ini juga didasarkan dari aspek pada teori stres 

akademik Gadzella (1991) yang lebih menjabarkan proses stres yang 

timbul akibat  dari stessor akademik yang kemudian breaksi terhadap 

stessor. Jika dibandingkan dengan aspek pada pengemuka teori stres 

akademik lainnya, dimana lebih fokus dalam menjelaskan tekanan 

yang timbul dari segi fisik dan emosional. 
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2.1.2 Aspek-Aspek Academic Stress 

        Gadzella (1994) mengemukakan dua aspek pada stres akademik 

yaitu: 

1. Stresssor Academic 

     Stressor akademik merupakan peristiwa atau kondisi sebagai 

suatu stimuli yang bereaksi terhadap tekanan atau tuntutan 

penyesuaian diluar normal kehidupan pada individu, stressor 

Academic akan juga terbagi menjadi: 

a. Frustration merupakan kondisi yang timbul dikarenakan 

mengalami kondisi diluar dari kemampuan pada individu, 

yang menyebabkan keterlambatan atau mengakibatkan 

penundaan terhadap pencapain tujuan. Kondisi ini berasal 

dari kesibukan sehari-hari, kurangnya sumber daya yang 

merujuk pada kebutuhan dan kondisi ekonomi, pengalaman 

terhadap kegagalan yang pernah dialami, persepsi 

mengenai penerimaan secara sosial dan perasaan kecewa 

terhadap penolakan atau kegagalan yang pernah diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian Gulzar, et all (2012) 

menunjukkan individu menahan suasana hati yang tertekan, 

menangis kehilangan minat dan kesenangan, perasaan 

marah atau dendam, sehingga sulit dalam membuat 

keputusan yang tepat . 
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b. Conflict merupakan pertentangan yang terjadi pilihan 

alternatif yang diinginkan ataupun yang tidak diinginkan 

pada suatu konflik yang dialami, hal ini sebagai suatu 

bentuk hambatan dalam penyelesaian permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian Pluut, Curseu & Illies (2015) 

menyatakan bahwa konflik dalam belajar akan memberikan 

penurun terhadap kepuasan dan kinerja pada akademik, hal 

ini cenderung menyebabkan pertentangan perasaan pada 

diri. 

c. Pressures atau tekanan merupakan situasi yang muncul 

akibat dari persaingan atau kompetisi, dari suatu pekerjaan 

yang melibatkan hubungan seorang individu dengan 

individu lainnya. Aktivitas dan beban kerja yang berlebihan 

karena terlalu banyak mencoba hal dalam waktu yang 

bersamaan, untuk memahami dan mengembangkan 

tuntutan dengan durasi waktu atau deadline yang singkat. 

Hubungan interpersonal dengan lingkungan sosial, 

keluarga, teman harapan dan juga tanggung jawab dari 

pekerjaan. Menyebabkan reaksi emosi yang menekan 

Ahmad, Din & Shaari (2004). 

d. Change  atau perubahan merupakan kondisi yang 

berkaiatan dengan pengalaman yang sifatnya menggangu 

dan tidak menyenangkan pada individu. Perubahan yang 
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terjadi dalam waktu yang bersamaan, sehingga menuntut 

individu untuk melakukan penyesuaian pada situasi yang 

baru, banyaknya perubahan dalam waktu yang sama 

membuat individu merasa terganggu dalam hidup dan juga 

tujuannya. Hal ini menimbulkan perilaku, selalu ingin 

diperhatiakan, kecemasan, penundaan dan perfkesionis hal 

ini diutaran berdasarkan Student Life stress Inventory 

(Gadzella, 1994).  

e. Self-Imposed atau Memaksakan diri sendiri, merupakan 

keinginan pada diri individu mengenai apa yang 

diinginkan, disukai, dirasakan serta apa yang menjadi 

kekhawatiran bagi individu, pada stressor ini berkaitan 

dengan individu yang senang ketika berkompetisi dan 

menjadi pemenang,  adanya keinginan untuk diperhatikan 

dan dicintai semua orang, perasaan khawatir dan terhadap 

semua orang dan segala hal. (Bisin & Hyndman, 2000; 

Ariely & Wertenbroch, 2002) kecenderungan untuk 

melakukan penundaan terhadap sesuatu yang harus 

diselesaikan serta timbul keinginan untuk mencari solusi 

dalam mengatasi suatu permasalahan, membebani diri 

sendiri dengan perasaan khawatir dan cemas ketika 

menghadapi suatu ujian (Gadzella, 1991). 
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2. Reaction to Stressor 

     Reaksi terhadap stressor juga merupakan bentuk penilaian 

apakah sudah sesuai atau tidak, Gadzella (1991) membagi reaksi 

terhadap stressor menjadi: 

a. Physiological, merupakan bentuk dari reaksi secara fisik 

akibat dari yang ditimbulkan oleh stressor, hal ini 

merupakan respon yang diberikan oleh tubuh dari stressor 

seperti, mengeluarkan keringat yang berlebih di area 

telapak tangan dan lain-lainnya, gagap saat berbicara 

sehingga tidak terdengar dengan jelas, gemetar dan gugup 

hal ini bisa ditandai dengan menggigit kuku, merasakan 

kelelahan dan, gangguan pencernaan, jantung berdetak 

lebih cepat, otot terasa tegang dan kram, permasalahan pada 

kulit, sakit kepala, peradangan pada sendi, mengalami flu, 

peningkatan dan penurunan berat badan akibat pola makan 

yang tidak teratur. 

b. Emotional, merupakan bentuk reaksi yang timbul dari 

stressor dan bersifat negatif pada kondisi emosional pada 

individu, reaksi-reaksi negatif ini seperti ketakutan yang 

disebabkan oleh beberapa hal seperti kegagalan dan 

lingkungan sosial, kecemasan, perasaan khawatir, marah, 

perasaan bersalah, sedih dan menyebabkan individu 

menangis dan mengalami depresi 
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c. Behavioral, merupakan reaksi terhadap stressor yang 

merujuk pada kondisi perilaku, reaksi perilaku yang 

ditimbul diantaranya, menangis, reaksi ini juga dapat 

membuat individu melecehkan orang lain baik secara verbal 

maupun fisik, melakukan penarikan diri terhadap 

lingkungan sosial, mencari kesenangan yang berisiko 

menyakiti diri sendiri dengan memakai narkoba dan 

merokok secara berlebihan, kondisi emosional yang tidak 

stabil ditandai dengan mudah tersinggung, menggunakan 

defense mechanism, reaksi stressor ini juga dapat membuat 

individu mencoba untuk melakukan bunuh diri, hal ini 

muncul akibat dari tekanan dan beban yang diterima oleh 

individu dari proses akademik. 

d. Cognitive Appraisal, merupakan bentuk reaksi penilaian 

secara kognitif yang berasal dari stressor tentang cara 

individu dalam melakukan penilaian terhadap suatu situasi 

yang dialami dengan cara memikirkan dan melakukan 

analisis terhadap stres yang bisa timbul pada situasi 

tersebut, serta berfikir dan juga melakukan analisis terhadap 

strategi yang akan digunakan dalam menghadapi tekanan 

dari suatu situasi apakah sudah efektif atau tidak. 
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2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Academic Stress 

     Faktor-Faktor yang bisa memicu terjadinya academic stress 

terdiri dari faktor internal dan eksternal diantaranya adalah: 

1. Self-efficacy  

      Self-efficacy atau keyakinan pada diri seseorang  memberikan 

sumbangsi dalam menguasi suatu kondisi yang dihadapi, keyakinan 

terhadap kemampuan pada diri individu diperlukan dalam mengatur 

serta melaksanakan suatu tindakan  yang diperlukan terhadap 

pencapaian tertentu (Bandura, 1997: Chen, et all: 2004). Keyakinan 

akan kemampuan kemungkinan  akan membuat individu  melakukan 

pengambilan tugas yang sifatnya menantang.  Menurut Rebbeca, 

Barbara & Blanca (2021)  Kondisi fisiologis dan juga emosional 

individu baik yang memberikan pengaruh atau dipengaruhi oleh self- 

efficacy adalah stres. 

     Self-efficacy merupakan salah satu faktor internal yang dapat 

menjadi faktor pemicu terjadinya stres akademik. Berdasarkan hasil 

penelitian menemukan tingkat stres yang lebih tinggi akan 

menyebabkan penurunan pada tingkat self-efficacy akademik 

mahasiswa dan ini menunjukkan bahwa self-efficacy adalah prediktor 

dari stres (Hitches, et all, 2022: Saleh, et all, 2017).  Hal ini sejalan 

dengan penelitian Putra & Ahmad (2020) yang menemukan 

peningkatan self-efficacy dengan perilaku model sukses untuk 

memenuhi tuntutan akademik mampu mereduksi stres akademik pada 

mahasiswa. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa self-

efficacy sebagai faktor internal dari stres akademik mahasiswa. 
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2. Harapan 

     Harapan merupakan salah satu faktor yang menjadi pemicu 

terjadinya stres akademik. Harapan beriringan dengan 

keyakinan terhadap masa depan yang bersifat positif bagi diri 

sendiri, yang bertujuan dalam pertahan pikiran dan juga 

kehidupan yang produktif. Ran & Cheavens 

(2009)  mendefinisikan harapan sebagai bentuk manifestasi 

terhadap kemampuan yang bisa dirasakan, guna menghasilkan 

jalur dalam mencapai tujuan yang diinginkan dan memberikan 

motivasi pada diri sendiri untuk menggunakan jalur tersebut 

sebagai acuan terhadap tujuan. 

     Harapan dalam akademik merujuk pada belajar dan 

memperoleh nilai prestasi akademik yang tinggi (Snyder & 

Lopes, 2002). Harapan pada proses akademik yang diinginkan 

diri ataupun lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap 

munculnya stres. Temuan penelitian  Duncan & Hellma (2020) 

tingkat harapan yang tinggi pada mahasiswa akan menyebabkan 

penurunan prevalensi pada stres, dan harapan secara signifikan 

memediasi hubungan antara stres dan memainkan peran 

protektif pada stres dan kelelahan. 

     Harapan yang diberikan oleh lingkungan sosial seperti 

harapan orang tua juga turut menjadi problematika yang menjadi 

pemicu stres di kalangan mahasiswa. Berdasarkan hasil 
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penelitian Haider (2022) menunjukkan bahwa harapan orang tua 

sebagai prediktor negatif yang signifikan dari kinerja akademik 

menyebabkan stres muncul, ketika mahasiswa berada di dimensi 

tekanan tersebut. Temuan  penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Talha, Qi & Rizwan (2020) menunjukkan harapan 

dari orang tua yang menekan pada ekspektasi untuk 

berprestasi  dapat menimbulkan kondisi stres akademik yang 

tinggi pada mahasiswa.  

3. Beban Kerja Akademik 

     Beban kerja merupakan, kemampuan atau kapasitas yang 

diterima oleh individu yang berkaitan dengan kemampuan fisik 

dan psikologis. beban kerja akademik yang merujuk pada 

peningkatan pada tuntutan akademik atau bentuk tekanan untuk 

meningkat yang harus dikuasai secara bersamaan dengan durasi 

waktu yang perlu disesuaikan, membuat individu mengalami 

stres dikarenakan sifat pekerjaan yang menuntut dan tidak 

terkendali   (Soliman & Soliman, 1997; Boyd & Wylie, 1994 ). 

      Berdasarkan hasil penelitian B & Hamzah (2020) mengenai 

faktor-faktor akademik stres menunjukkan bahwa beban kuliah 

seperti tugas yang menumpuk, jadwal kuliah yang padat 

memberikan peningkatan terhadap stres akademik pada 

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Faizah & 

Oktawiranto (2020) menunjukkan bahwa academic workload 
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dapat memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

akademik stres. Academic workload meningkat stres akademik 

juga meningkat. 

4. Prokrastinasi Akademik 

     Prokrastinasi merupakan bentuk perilaku dari penundaan 

terhadap suatu tugas, yang dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan pada diri, kondisi ini menyebabkan proses 

pembelajaran yang lebih lambat dari waktu yang optimal karena 

adanya ketiksesuaian terhadap niat pada individu, kurangnya 

ketepatan waktu, dan prefensi untuk kegiatan lain sehingga 

penundaan terhadap tugas termanifestasi (Schouwenburg, 

1995). 

     Prokrastinasi akademik terjadi karena durasi waktu atau 

deadline yang lama atau manajemen waktu yang tidak stabil, 

merasakan ketakutan dengan tugas yang dikerjakan, dan juga 

ketegasan dalam belajar. Solomon & Rothblum (1984) 

penyebab dari penundaan pada tugas akademik, berasal dari 

tugas yang banyak, tingkat semester,  kekatukan akan 

kegagalan,  perilaku menunda waktu belajar, perasaan cemas 

pada harapan orang lain dalam hal evaluasi, kurangnya 

ketegasan pada diri dalam manajemen waktu. Hal ini akan 

cenderung memberikan tekanan pada akademik mahasiswa. 
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     Berdasarkan hasil penelitian Kftyak (2021) menujukkan 

bahwa kecendrungan mahasiswa dalam melakukan penundaan 

akademik akan menghambat stiudi pada mahasiswa, 

memberikan pengaruh terhadap kinerja dan berkontribusi pada 

stres. Dari temuan hasil penelitian diatas juga sejalan dengan 

hasil penelitian terdahulu oleh Cikrici (2016) menunjukkan 

bahwa kecendrungan mahasiswa dalam melakukan penundaan 

disebabkan karena tekanan dan kondisi yang bisa memicu 

terjadinya pengalaman stres. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Sharman  & Kaur, 2011; Tice & Baumeister 1997) melaporkan 

prokrastinasi sebagai salah satu faktor atau sumber yang penting 

terhadap timbulnya stres. 

5. Perfectionsim 

      Perfectionism merupakan perilaku atau perjuangan dalam 

menuntut kesempurnaan, dan menetapkan standar pada kinerja 

yang tinggi dan bersifat kritis pada diri ataupun oleh orang. 

Perfectionsm juga merupakan keharusan dan karakteristik 

keperibdian umum yang memberikan pengaruh terhadap semua 

domain kehidupan (Stoeber, 2018). Perfectionism yang menutut 

kesempurnaan pada pemenuhan harapan yang sifatnya tidak 

realistis dengan kehidupan, akan berakibat pada kondisi yang 

tertekan akibat dari keiginan untuk memenuhi hasrat 

kesempurnaan. Munculnya stimuls-stimulus tersebut akan 



31 
 

 
 

memberikan peningkatan terhadap stres akademik pada 

mahasiswa pada proses perkulihan. 

     Pefectionism pada mahasiswa timbul karena tuntutan 

akademik dan juga harapan dari orang lingkungan sosial 

sehingga menetapkan standar pada diri. Penelitian (Ratna & 

Widayat, 2013) mengemukakan perfektionism berdiri dari 

faktor harapan orang tua dan lingkungan sosial, keyakinan diri 

dan ekspektasi yang berasal dari orang lain atau bahkan diri 

sendiri. Menurut (Forst, Marten, Lahart & Rosenblate. 1990) 

perfectionism dikonseptualisasikan sebagai kombinasi dari 

pengaturan yang bersifat standar, menjadi sangat tinggi diiringi 

dengan kritikan tanpa henti dengan tujuan mengejar standar 

tersebut.  

     Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh Hewitt 

& Dyck (1996) menemukan bahwa sikap perfectionism pada 

diri individu dapat memediasi hubungan pada stres dan depresi 

dan perfectionism pada individu telah diakui sebagai prediktor 

dari timbulnya stres pada individu. Penelitian Chang & Rand 

(2000) membuktikan bahwa perfectionism yang ditentukan 

secara sosial menjadi prediktor dari dari stres dan mendukung 

diatesis- stres pada mahasiswa yang perfectionsim.  
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2.1.4 Dampak dari Academic Stress 

     Berdasarkan hasil-hasil penelitian ada berbagai dampak yang 

dapat menimbulkan stres akademik diantaranya: 

1. Academic Performance 

     Akademik Performance atau prestasi akademik merupakan 

sesuatu yang sangat penting pada diri individu yang memiliki 

kepudulian terhadap pendidikan, terutama dalam belajar, 

konseptualiasuasi academic performance sebagai suatu bentuk 

pengembangan terhadap cara berfikir dan juga bertindak yang 

dilihat sebagai proses aktif yang memegang peran sentral 

terhadap kualitas pembelajaran (Vermunt, 2005). Pencapain 

terhadap academic performace juga turut andil sebagai akses 

dari pengalaman stres yang muncul dari tekanan selama 

menjalani perkuliahan. 

     Berdasarkan hasil penelitian (Bekoe, et all, 2015) 

mengungkapkan bahwa stres mempengaruhi prestasi akademik 

pada mahasiswa, yang bersumber dari hubungan interpesonal, 

aktivitas sosial, beban kuliah (mata kuliah, ujian) dan juga 

dukungan terhadap keluarga. Mahfooz & Haider (2017) 

menemukan bahwa faktor terkait akademik merupakan 

penyebab stres dengan intensitas yang tinggi dan berdampak 

secara negatif pada fungsi kognitif dan pembelajaran pada 

mahasiswa sehingga mempengaruhi kesehatan dan kinerja 
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akademik mahasiswa. stres yang muncul dapat memberikan 

pengaruh negatif dan positif. 

     Stres akademik pada mahasiswa berasal dari tekanan-teknan 

yang bersifat internal dan eksternal pada diri mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Msengi (2007) pada 220 

mahasiswa international menemukan ketakutan, rasa bersalah 

dan tekanan akademik yang berdampak pada tingginya stres dan  

kesehatan serta kinerja akademik mahasiswa yang kemudian 

mengakibatkan aktivitas fisik yang sifatnya sedikit. 

2. Academic Burnout 

     Academic Burnout merupakan kondisi internal pada individu 

yang ditunjang oleh faktor lingkungan berupa stres yang 

sifatnya berkelanjutan yang menyebabkan individu mengalami 

kelelahan secara emosional, fisik dan  mental serta ditunjang 

dengan posisi self-estem dan self efficcay yang rendah. Menurut 

Maslach & Jackson (1981) menyebut burnout sebagai sindrom 

kelelahan secara emosional dan juga perilaku sinisme yang 

terjadi diantara kondisi individu yang bekerja. 

      Sindrom burnout membuat peningkatan kelelahan 

emosional dan menyebabkan dumber daya emsoional menjadi 

terkuras, sehingga menyebabkan indikasi pada tingkat 

psikologi. Berdasarkan hasil penelitian Lin & Huang (2013) 

menujukkan bahwa stres berdampak pada kelelahan dan 
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kejenuhan pada mahasiswa dan salah satu dari penyebab 

kejenuhan akibat stres pada mahasiswa adalah ketidakmampuan 

dalam menangani tekanan hidup. 

     Besarnya tekanan  yang diperoleh mahasiswa pada situasi 

perkuliahan membuat mereka tidak mampu untuk menangani 

hal tersebut, yang menunjukkan kondisi stres yang 

berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian Shin & Hwang 

(2020) menujukkan tingginya stres pada mahasiswa akan 

menyebabkan kondisi burnout akademik, penelitian ini juga 

menujukkan bahwa stres dan ketahanan pada diri menjadi 

penyebab terjadinya bernout. 

3. Suicidal Ideation 

     Suicidal Ideation merupakan bentuk perilaku bunuh diri dan 

dampak dari stres akademik, hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Khan et, all (2016) menujukkan bahwa dari 300 

sampel mahasiswa india dimalaysia, dari siswa lai-laki 

melaporkan mengalami banyak stres akademik dan juga lebih 

banyak melaporkan ide bunuh diri. Penelitian tersebut juga 

didukung oleh penelitian Desai, Chavda & Shah (2021) 

menyatakan prediktor penting dalam ide bunuh diri dikalangan 

mahasiswa kedokteran, selain dari jenis kelamin dan 

penggunaan alkohol adalah stres akademik. 
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    Temuan hasil penelitian lain mengenai perilaku bunuh diri 

oleh Karel & Reagen (2022) menujukkan perilaku bunuh diri 

pada mahasiswa dengan kondisi stres akademik, seperti 

ketidakmampuan pememuhan tuntutan akademik, harapan dan 

ekspekatasi yang diberikan orang tua dalam berprestasi, serta  

IPK yang tidak memuaskan. Hal ini menunjukkan dampak stres 

akademik yang menyebakan timbulnya ide bunuh diri 

dikalangan mahasiswa.  

     Hasil Penelitian Cheng, et all (2009) pada siswa menengah 

atas yang menujukkan keseriusan siswa mempertimbangkan 

untuk bunuh diri, dan telah merencanakan untuk mencoba 

bunuh diri selama 12 bulan. Hal ini didasarkan pada tekanan 

akademik yang meningkat dari sekolah menengah ke mengenah 

atas, dan juga didasarkan pada ekspektasi orang tua yang tinggi. 

Hal ini menggambarkan kondisi transisi dunia pendidikan serta 

tekanan-tekanan akademik, berujung pada kondisi stres dan 

berlanjut pada strategi koping yang tidak sesuai pada individu. 

4. Eating Disorder 

     Stres akademik yang dialami oleh mahasiswa akan 

berdampak pada Gangguan Makan, hal ini didasarkan pada 

penelitan Tavolocci, Dechelotte & Ladner (2020) menunjukkan 

dampak gangguan makan yang terjadi pada mahasiswa yang 

bersumber dari kondisi stres akademik, hal in juga menujukkan 
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bahwa stres akademik yang tidak tertahankan secara signifikan 

terkait dengan gangguan makan hiperfagik dan bulmia. 

     Peningkatan kondisi stres mahasiswa juga berdampak pada 

peningkatan gangguan makan. Soukup, Beiler & Terrell (1990) 

menunjukkan bahwa baik penderita gangguan makan anorexia 

dan bulmia melaporkan tingkat stres dengan intensitas yang 

tinggi. Kondisi Stres berasal dari kepercayaan diri yang rendah, 

kemampuan pemecahan masalah, dan kecendrungan unutk 

menghidari masalah. 

Hasil penelitian pada mahasiswa di Italia juga mendukung 

hasil penelitian diatas, Caso, et all (2020) yang menunjukkan 

bahwa stres akademik meningkatkan komsumsi makanan yang 

tidak sehat unutk tubuh mahasiswa. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Howard, Romano & Heron  (2020) menujukkan 

peningkatan terhadap gangguan makan pada mahasiswa juga 

berasal dari stres akademik mengenai prestasi, penyesuaian 

perguruan tinggi serta pemikiran eating disoder dan body 

distatifcation terutma pada mahasiswi. 

5. Self-Injury 

     Self-injury atau perilaku menyakiti diri merupakan dampak 

yang juga muncul akibat dari stres akademik, berdasakna hasil 

penelitian Kiekens, et all (2017) menunjukkan bahwa self-

injury muncul dikarenakan tekanan akademik, dalam model 
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bivariat penelitian ini menujukkan bahwa Self-injury persisten 

terkait lebih tinggi dengan tingkat stres akademik  dan tidak 

secara langsung sebagai prediksi negatif. Hal ini 

menggambarkan adanya dampak pada perilaku menyakiti diri 

yang meningkat, apabila tekanan akademik hingga 

menyebabkan mahasiswa berada dikondisi stres. 

     Berdasarkan hasil penelitian  Tan, et all (2012)  menujukkan 

mahasiswa yang melaporkan insiden, melukai diri sendiri 

terutam yang dipicu oleh tekanan akademik, hal ini menujukkan 

bahwa kondisi menyakiti diri sendiri tanpa niatan bunuh diri 

(Self-injury) terutama dipicu ole stres akademik. Merujuk pada 

studi yang menyebabkan stres dan juga dikaitkan dengan 

lingkungan yang tidak valid bagi indivu, ketegangan emosional 

dan paksaan yang mengakibatkan, individu melapiaskan dengan 

melukasi diri sendiri tanpa niat bunuh diri. 

2.1.5 Pengukuran Academic Stress 

a. Stundet-Life Stress Inventory (SLSI) 

     Gadzella (1991) Instrumen ini digunakan untuk melakukan 

pengumpulan data. Pengukuran ini memiliki 51 item yang 

terdaftar di bawah sembilan kategori dan dua bagian yaitu jenis 

stresor dan juga reakasi terhadap stresor. Lima dari kategori 

jenis stresor yaitu: Frustasi, Konflik, tekanan, perubahan dan 
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pemaksaan diri, dan empat kategori raksi terhadap stressor yaitu 

fisiologis, emosional, perilaku dan kognitif). 

b. The College Student Stress Scale 

     The College Student Stress scale  Feldt (2008)  mencakup 

skala 5 poin 1: Tidak Pernah, 2: Jarang, 3: kadang-kadang, 4: 

Sering, 5: Sangat Sering (1,2,3,4,5,6,9) item mencakup 

frekuensi cemas dan tertekan mengenai hubungan pribadi, item 

(7,8) item termasuk mempertanyakan kemampuan seseroang 

dan item (10,11) berkaitan dengan kontrol dan perasaan 

terbebani pada mahasiswa yang menunjukkan seberapa sering 

mereka stres atau cemas dan bahkan mempertanyakan 

kemampuan mereka terdiri dari 11 item berkaitan dengan  

mengenai akademik, hubungan pribadi dan keuangan, item 

yang. Nilai koefisien alfa untuk skor total The College Student 

Stress Scale adalah 0.87. 

c. Percetion of Academic Stress Scale (PAS) 

     Percetion of Academic Stress Scale (PAS) dikembangkan 

oleh Bedewy dan jibril (2015) untuk mengukur sumber stres 

akademik yang dirasakan di kalangan mahasiswa, terdiri dari 18 

item untuk mengukur persepsi stres akademik dan sumbernya, 

Subskala harapan akademik (4 item) Subskala beban kerja dan 

ujian (8 item) Subskala persepsi diri akademik siswa (enam 

item). Instrumen yang dikembangkan memiliki reliabilitas 
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konsistensi internal sebesar 0,7 (Cronbach’S Alpha) diuji coba 

ke 100 Mahasiswa Psikologi Pendidikan di Universitas Tahta 

Mesir dengan rentan usia 19 sampai dengan 26 tahun, untuk 

validitas isi dan tampang konsultasi dengan para ahli di pakar 

pendidikan dan psikologi digunakan untuk memberikan bukti 

dengan persetujuan tentang relebansi setia item sebagai ukuran 

stress akademik, hanya item yang menerima skor rata-rata 3,5 

atau lebih dari penilaian para ahli, yang relevan untuk 

mengembangkan skala. 

 

2.2 Academic Perfectionism 

2.2.1 Pengertian Academic Perfectionism 

     Perfecsionism atau perkesionisme merupakan salah satu bentuk 

kepribadian pada individu yang muncul dari penetapan standar yang 

tinggi serta menuntut kesempurnaan pada diri maupun orang lain, 

dalam sejarah Hollender (1965) menyatakan bahwa perfeksionisme 

adalah sebuah praktek, yang merujuk pada suatu tuntutan mengenai diri 

sendiri dan juga orang lain terhadap kualitas dari kinerja yang lebih 

tinggi daripada yang dibutuhkan oleh situasi aslinya. Perfeksionisme 

juga dianggap ada ketika individu itu sendiri yang mencirikan cara dan 

penampilan sebagai seorang yang perfeksionisme, Pefeksionisme tidak 

hanya menuntut mengenai tingkat kinerja pada individu, akan tetapi 

ada rasa untuk tidak dapat melakukan penerimaan atau puas dengan 
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sesuatu yang sifatnya kurang sempurna menurut individu tersebut. 

Seiring dengan perkembangannya teori perfeksionisme dari ahli-ahli 

lainnya mulai mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. 

     Horney (1950) menyatakan perfectionism bukan hanya berpikir 

mengenai kecermatan, ketertiban,terlalu teliti, tepat waktu dan harus 

menemukan kata yang tepat ketika berbicara. Atau bahkan keunggulan 

yang sifatnya tinggi. Akan tetapi orang yang perfektiosme adalah orang 

yang memiliki keunggulan tanpa ada cela dari seluru bentuk perilaku 

pada hidup dan bersikeras untuk memenuhi standar kesempurnaan.  

     Burns (1980) menyatakan bahwa perfeksionism sebagai struktur 

neurotik yang didefinisikan sebagai usaha individu dan keiginan untuk 

menjadi sempurna, dimana menetapkan parameter yang tinggi terhadap 

fungsi kencendurngan untuk melakukan penilaian perilaku yang kritis, 

perfectionism pada diri individu melihat diri mereka tidak efisien dan 

cendrung mengalami kegagalan dalam pencapain tujuan. Perfectionism 

menganggap diri mereka tidak efiesien karena kecenderungan 

membayangkan kesuksesan pencapaian tujuan orang lain dengan usaha 

yang sedikit. Hal ini memicu orang dengan perfectionism yang tinggi 

akan memandang upaya koping manusiawi mereka sendiri sebagai hal 

yang tidak memadai. 

     Forst, Marten & Lahart, Rosenblate (1990) Menyatakan bahwa 

definis perfectionisme yang tepat sulit untuk dipahami akan tetapi yang 

paling terlihat dari perfektionisme adalah sebagai penetapan terhadap 
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standar kinerja yang sifatnya terlalu tinggi, hal ini juga disertai dengan 

kecederungan pada individu dalam melakukan evaluasi atau penilaian 

perilaku diri sendiri yang terlalu kritits. Hal ini timbul dikarenakan 

adanya tingkat kepdulian terhadap kesalahan kinerja pada individu. 

     Hewitt  & Flett (1991) mengatakan bahwa perfectionism merupakan 

kecenderungan pada diri individu untuk mencapai kesempurnaan 

dengan meneptakan standar yang tingggi terhadap sesuatu yang ingin 

dicapai seacara sempurna. Hewitt & Flett (1991) menerbitkan tiga 

model bentuk perfectionisme, yang juga merupakan dimensi dari 

perfectionism, yaitu self-other oriented yaitu orientasi pada diri sendiri, 

orang lain dan juga ditentukan dari lingkungan sosial terdiri dari 

keyakinan yang termotovasi secara internal bahwa berjuang untuk 

kesempurnaan itu penting, persfectionism Self- Oriented comparises 

internally, terdiri dari keyakinan bahwa penting bagi orang lain 

berusaha dan menjadi sempurna, kemudian perfectionism self- oriented 

perfectionis expect to be perfect atau mengarapkan orang lain menjadi 

sempurna.  

     Stoeber (2018) Perfecsionism merupakan suatu bentuk karakteristik 

kepribadian yang bersifat multidimensi, dan ditandai dengan 

perjuangan untuk menuju atau mencapai kesempurnaan, dengan 

menetapkan standar kinerja yang sangat tinggi dengan evaluasi yang 

juga bersifat kritis baik pada diri atau pun pada perilaku individu 

laiinya, perfectionism juga termasuk kedalam karaktersitik yang 
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kompleks yang bersifat umum dan mampu memberikan pengaruh ke 

semua domain kehidupan. 

     Perkembangan mengenai konsptualiasi perfeksionisme memiliki 

banyak variasi dari peneliti-peneliti lainnya, maka dari itu pentingnya 

untuk memberikan pertimbangan pada konteks khusus, salah satunya 

perfeksionisme dalam konteks akademik Liu & Berzenski (2022) 

menyatakan bahwa academic perfectionims merupakan suatu bentuk 

tuntutan terhadap kecenderungan untuk menjadi sempurna pada proses 

pencapaian akademik, dengan menetapkan standar tinggi dengan diri 

yang sifatnya menantang dalam kinerja akademik, serta penilaian yang 

ketat, terhadap ketika standar yang ditetapkan tersebut tidak terpenuhi, 

serta untuk menjadi sempurna, dari ketidaksempurnaan yang diperoleh 

akan memicu kondisi psikologis pada mental individu. academic 

perfectionism merupakan konseptualisasi terbaru, individu dengan 

tingkat perfeksionisme yang tinggi memiliki hasrat atau keinginan 

yang tinggi untuk menjadi sempurna dalam setiap aspek kehidupan 

serta berkaitan dengan kesehatan mental Academic perfectionism 

ditinjau dari dua faktor tingkat tinggi (higher-order factor) yaitu Self-

Oriented Perfectionism dan Self-Critical Perfectionism yang terbagi 

menjadi sub faktor diantaranya Self-Criticism, Doubts About Action, 

dan Socially Prescribed Perfectionism. 

     Berdasarkan uraian teori diatas, peneliti memilih teori 

perfeksionisme yang dikemukakan oleh  Liu & Berzenski (2022)). 



43 
 

 
 

Pemilihan teori Liu & Berzenski (2022) didasarkan pada penjelasan 

konteks yang khusus yaitu pada bidang akademik, serta teori yang 

dikemukakan Liu & Berzenski (2022) juga didasarkan dari teori-teori 

perfectionism dengan konteks umum yang berasal dari teori (Hewitt & 

Flett,1991; Forst, Marten & Lahart, Rosenblate,1990) sebagai acuan 

penelitian yang paling banyak digunakan dalam pengembangan teori-

teori perfeksionisme lainnya. 

2.2.2 Dimensi  Academic Perfectionism 

     Liu & Berzenski (2022) mengemukakan 2 dua dimensi atau yang 

juga dikenal dengan 2 faktor tingkat tinggi (higher-order factor) dari 

academic perfectionism: 

1. Rigid Academic Perfectionism  

     Rigid academic yang merupakan salah satu dari dua faktor 

tertinggi dari perfeksionisme pada diri. Kecenderungan individu 

dengan perfeksionisme yang tinggi pada faktor ini yaitu 

menyebabkan ada dorongan pada diri mahasiswa untuk mencapai 

standar yang bersifat tinggi terhadap akademik, individu yang 

memiliki kecenderungan yang tinggi pada faktor ini akan memiliki 

keinginan yang kuat untuk memperoleh nilai yang sempurna dan 

melakukan yang terbaik untuk tugas akademik, hal ini mencakup 

kesempurnaan tanpa celah. 
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a. Self-Oriented Perfectionism 

     Self-Oriented Perfectionism (Perfeksonisme yang 

berorientasi diri) menjadi dan mengejar kesempurnaan dalam 

kinerja akademik itu penting dimensi ini melibatkan perilaku 

mandiri. Hal ini merujuk pada kesempurnaan yang 

berorientasi pada diri,  dan mencakup perilaku mengenai 

bagaimana individu melakukan penetapan terhadap standar 

yang tepat untuk dicapai  oleh diri sendiri. Dimensi 

perfeksionisme ini juga disebut dengan dimensi 

intraindividual, Hal ini dikarenakan berasal dari diri snendiri 

dan diarahkan ke diri sendiri. Motivasi yang kuat untuk 

menjadi sempurna hal ini cenderung kepada usaha untuk 

mencapai kesempurnaan serta berjuang terhadap kegagalan. 

Mempertahankan harapan diri yang sifatnya tidak realistis 

dalam menghadapi kegagalan 

     Melakukan evaluasi yang ketat dan kritik terhadap 

kekurangan diri sendiri. Pada faktor tingkat tinggi ini meliputi 

konsep diri seperti  komponen perbedaan antara diri yang 

aktual dan diri ideal pada diri individu yang perfeksionisme. 

Pada bidang akademik untuk Self-Oriented Perfectionism 

merujuk pada tindakan untuk melakukan hal terbaik, serta 

memberikan prioritas terhadap hal-hal yang membantu. 

Berusaha untuk tampil sesempurna mungkin. Serta 
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kebutuhan yang kuat dalam memperoleh nilai pada tugas 

akademik dan ujian. Pada self-oriented perfectionism terdiri 

dari Self-worth contingencies (kontiijensi nilau diri 

akademik) dan Concern over mistake (Kekhawatiran atas 

kesalahan). 

2. Self-Critical Perfectionism  

     Self-critical academic perfectionisms memiliki kecenderungan 

yang sangat kritis terhadap diri sendiri dan menyangkut mengenai 

godaan akademik mereka sehingga menyebabkan timbulnya 

evaluasi diri, dengan standar yang sangat tinggi. 

a. Self-Criticism 

     Self-Criticism atau kritik diri akademik mengukur 

kecenderungan untuk terlibat dalam kritik diri yang sifatnya 

keras ketika kinerja kurang dari kesempurnaan, kritik diri 

mencerminkan bukti yang menujukkan komponen dari 

perfeksionisme yang keras ketika standar tidak terpenuhi, 

individu perfeksionisme dengan kritik diri berasal dari sumber 

yang berbeda-beda seperti kegagalan diri, kegagalan orang lain 

dan mendapatkan kritik dari orang lain, Self-Criticism 

akademik merujuk pada kritik diri ketika mendapatkan nilai 

yang tidak sempurna dalam ujian. 

     Self-Criticism akademik juga merujuk pada perasaan 

kecewa yang diperoleh dari orang lain, salah satunya dosen 
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ketika menujukkan kesalahan yang telah dilakukan, kemudian 

timbul perasaan sulit untuk memaafkan diri sendiri ketika 

kinerja pada proses seperti ujian tidak memenuhi 

kesempurnaan. Self-Criticism juga menyangkut mengenai 

kondisi emosi seperti perasaan marah ketika tugas yang 

dikerjakan tidak memuaskan atau tidak sempurna. Liu & 

Berzenski (2022) Self-worth contingencies (harga diri) dalam 

sufkator ini akan selalu mengedepankan harga diri mereka 

dengan keberhasilan dalam lingkungan akademik,  & concern 

over mistakes(kehawatiran akan kesalahan) kecedenderungan 

seperti  merasa kesal dengan diri ketika melakukan kesalahan 

dalam proses akademik, dimuat pada academic Self-criticism. 

b. Doubts About Action 

      Doubts About Action atau perilaku meragukan dan 

kekhawatiran seseorang tentang menjadi sempurna, merasa 

tidak pasti tentang kinerja seseorang, ragu dalam melakukan 

tindakan. Perasaan tidak yakin dengan kinerja pada akademik, 

perasaan khawatir saat mengerjakan tugas sekolah yang benar, 

serta perasaan khawatir terhadap memenuhi harapan dari dosen, 

timbulnya keraguan mengenai komptensi akademik terlepas 

dari kemampuan yang dilakukan dikelas. 
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c.  Sosially Prescribed Perfectionism 

     Sosially Prescribed Perfectionism (Perfeksionisme yang 

ditentukan secara sosial), Dimensi ketiga ini merujuk pada 

keterlibatan tehadap kebutuhan yang dirasakan dengan tujuan 

mencapai standar serta harapan yang ditentukan oleh orang 

yang penting bagi orang perfeksionisme. Sub faktor ini akan 

melibatkan kepercayaan pada ketidakmampuan seseorang 

untuk memenuhi tuntutan dan harapan perfeksionisme yang 

memaksa dari orang lain, Sub-faktor ini berkaitan dengan diri 

sendiri terhadap kepedulian pada kekurangan kesempurnaan 

individu. 

     Sub-faktor Sosially Prescribed Perfectionism 

Perfeksionisme ini menimbulkan persepsi bahwa sangat perlu 

untuk memenuhi harapan orang lain yang memaksakan 

tuntutan yang tidak realistis. Timbulnya persepsi bahwa orang 

lain akan merasa kecewa ketika tidak memenuhi tuntutan motif 

untuk perfeksionisme ini lebih kepada diri sendiri dan hanya 

terpenuhi ketika tuntutan dari Perfeksionisme yang ditentukan 

secara sosial terpenuhi. Sub-faktor ini juga mempertahankan 

persetujuan dan perhatian dari individu lain dengan menjadi 

sempurna di mata orang lain.  

     Pefeksionisme ini menghasilkan konsekusensi negatif, 

karena standar yang dipaksakan oleh individu yang penting 
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bagi individu yang perfeksionisme dianggap berlebihan dan 

tidak memiliki kendali, pengalaman gagal, kecemasan, keadaan 

emosional, dan depresi. Sisi emosi ini diakibatkan dari persepsi 

ketidakmampuan untuk menyenangkan orang lain, individu 

dengan perfeksionisme ini sangat peduli dengan pemenuhan 

standar dari orang lain, dan hal ini membuat mereka 

menujukkan ketakutan yang lebih besar dari evaluasi negatif 

dan lebih mementingkan serta mendapatkan perhatian orang 

lain dan cenderung menghindari ketiaksetujuan dari individu 

lain. 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Academic Perfectionism 

1. Authoriatrian Parenting Styles  

     Authoriatrian Parenting Styles (Pengausuhan otoiriter) 

Baumrind (1966) menytakan bahwa, gaya pengasuhan otoriter 

oleh orang tua, dimana berusaha untuk membentuk. Melakukan 

kontrol dan melakukan evaluasi terhada[ anak sesuai dengan 

standar perilaku yang ditetapkan orang tua pada anak, hal ini 

juga membuat tindakan menghukum dan memaksa keiginanan 

sendiri pada anak, dimana dalam hal ini keyakinan terhadap 

tindakan anak bertentangan dengan apa yang diaangap sebagai 

perilaku yang benar untuk anak, pengasuhan dengan gaya 

otoriter menitebaratkan pada ketertiban, struktur tradisional 

yang dihargai.  
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     Berdasarkan pernyataan diatas, tentunya membuat individu 

dengan gaya pengasuhan otoriter selalu dituntun untuk 

sempurna dan memenuhi harapan orang-orang penting. 

Berdasarkan hasil penelitian Neumeister (2004) menunjukkan 

faktor-faktor yang memberikan pengaruh dalam 

perkembangan perfeksionisme yaitu paparan perfektionisme 

orang tua dan gaya pengasuhan orang tua menyebabkan 

persepsi harapan yang sifatnya ketat, harga diri terkait prestasi 

dan ketakutan mengecewakan orang lain menjadi faktor dalam 

perkembangan perfectionosme. 

2. Striving for excellence   

    Striving for excellence aau berjuang untuk kesempurnaan 

merupakan salah satu dari bentuk perilaku bagi orang 

perfectionism. Stoeber (2018), perfeksionisme pada diri 

individu di tinjau dari persefektif motivais dan juga hubungan 

dari perjuangan perfeksionisme pada diri seseorang, Striving 

for excellence dikonseptualisasikan sebagai perjuangan untuk 

kesempurnaan, hal ini yang kemudian membuat individu 

mentepakan standar yang tinggi. Striving for excellence  juga 

didasarkan dari budaya. Berdasarkan hasil peneitian (Chan, 

2010; Fong & Yuen, 2014) yang menunjukkan bahwa 

perbedaan budaya dapat menyebabkan presentasi yang tinggi 

pada perfecsionime mahasiswa sehingga hasilnya bersifat 
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positif dan ikut mendorong dalam menetapkan standar yang 

tinggi serta berjuang untuk mencapai keunggulan. 

     Didasarkan dari hasil penelitian bahwa Striving for 

excellence  merupakan bagian dari perfeksionisme pada diri 

individu dalam menetapkan standar mereka. Hal ini didukung 

dari hasil penelitian Chan (2008) Striving for excellence 

merupakan implikasi temuan yang bersifat positif . Lasalle & 

Hess (2022) mengungkapkan hasil bahwa tingkat pengejaran 

terhadap tujuan dan penetapan standar bisa menjadi 

karakteristik antara perfeksionime serta berjuang dalam 

mencapai kesempurnaan. 

3. Self-Esteem 

    Rosenberg (1995) menyatakan bahwa self-esteem 

merupakan sikap yang bersifat positif dan juga negatif pada diri 

individu, yang menyangkut mengenai diri sendiri dan juga 

penilian seseorang mengenai penilian pada pikiran dan 

perasaan pada diri sendiri. Gindon (2010) Self -esteem ialah 

komponen pada diri individu yang bersifat evaluatif dan juga 

sikap mengenai penilaian afektif yang ditempatkan pada konsep 

diri, dimana terdiri dari perasaan berharga dan juga penerimaan 

yang dikembangkan dan serta dipelihara sebagai bentuk 

konsekuensi dari kesadaran terhadap kompetensi yang dimiliki 

dan juga ada umpan balik dari lingkungan.  
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     Hal ini menggambarkan self-esteem sebagai kebtuhan dasar 

manusia bahwa self-esteem adalah kebutuhan dasar manusia. 

Self-esteem yang merujuk pada penilaian diri menggambarkan 

kaitan sikap individu yang perfeksionisme pada. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh  Dunkley, Berg & Zuroff 

(2012) menemukan bahwa perfecksionisme terkait dengan 

laporan mengenai harga diri yang rendah, dengan indeks 

pengaruh negatif, penelitian ini juga menujukkan pengaruh 

disposisi perfeksionisme pada harga diri saling berkaitan dan 

pengaruhnya negatif. 

     Sirois & Molnar (2016) menyatakan bahwa gambaran 

mengenai orang yang perfeksionisme dicirikan sebagai 

individu yang menetapkan diri kemudian berjuang secara 

kompulsif untuk tujuan standar yang terlalu tinggi, akan tetapi 

bukan menciptakan dorongan yang tidak mencapai 

keunggukan, akan tetapi lebih kepada perasaan takut akan 

kegagalan yang menyebabkan rendahnya self-esteem pada diri 

individu yang perfeksionisme. 

4. Parental expectations 

     Menurut Seginer (1983) Parental expectations atau harapan 

orang tua merupakab bentuk aspirasi yang dibeirkan oleh orang 

tua, hal ini merujuk pada keiginanan dengan tujuan yang telah 

dibentuk oleh orang tua tentang pencapai  di masa depan untuk 
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anak mereka, dari apa yang sebenarnya diharapkan secara 

realistis untuk dicapai oelha anak, hal ini menujukkan bahwa 

harapan orang tua menjadi sebab akibat pada pencapaian anak.  

     Harapan orang tua menjadi hal yang harus dipenuhi dalam 

kinerja dan menuntut kesempurnaan pada diri individu dan 

menyebabkan idnvidu menjadi seorang perfeksionisme. 

Berdasarkan hasil penelitian Madjar et, all (2012) standar orang 

tua yang tinggi secara positif memiliki kaitan dengan 

karakteristik perfeksionisme, untuk perfecsionisme yang 

adaptif dari standar tinggi orang tua lebih bermanfaat, dan 

untuk perfeksionisme maladaptif berdasarkan kritik yang 

diterima dari perhatian atas kesalahan yang dibuat dan akan 

mengarah pada hasil yang berbahaya karena kekhawatiran akan 

keselahan.  Perfeksionisme pada penelitian ini terdiri dari 

kecenderungan pribadi dan sikap terhadap kinerja. 

     Berdasarkan hasil peneltian Damin et, all (2013) 

menujukkan harapan orang tua yang bergitu tinggi dan 

dirasakan menyebabkan perfeksionsime pada remaja 

mengalami peningkatan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rice, Lopes & Vergara (2005) 

menujukkan bahwa berbagai bentuk pengaruh orang tua dan 

sosial dalam melakukan prediksi mengenai orientasi 

keterikatan pada kritik orang tua, yang muncul sebagai faktor 
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negatif yang memberikan peningkatan perfeksionisme, 

Perfeksionisme sebagai karakteristik dari kepribadian individu 

berkembang dari pengaruh relasi orang tua dan berimplikasi 

pada hubungan orang individu dewasa saat ini. 

5. Personality Trait 

     Berdasarkan hasil penelitian   Bojanic, Sakan & Nedeljkovic  

(2018) menujukkan bahwa lima dimensi kepribadian 

Extraversion, neuroticem, Conscientiousness, Agreeablesness, 

dan oppness to experience. Dimana hampir semua ciri 

kepribadian terbukti menjadi prediktor perfectionisme yang 

signifikan, kecuali untuk Conscientiousness, Temuan hasil ini 

menggambarkan bahwa perfeksionisme pada umumnya adalah 

individu yang menyendiri, kurangnya toleransi pada orang lain, 

sering merasakan khwatir dan peka terhadap tindakan yang 

dilakukan maupun untuk tinakan orang lain. 

     Temuan Penelitian penelitian lainnya juga mendukung hasil 

diatas mengenai personality trait yang menjadi prediktor 

terhadap perfeksionisme. Smith, et all (2019) menemukan 

bahwa personal trait pada individu perfeksionisme memiliki 

dimensi neurotik dan non neurotik, seperti kekhawatiran 

perfeksionistik yang merujuk pada perhatian atas kesalahan, 

keguan mengenai tindakan dan ketidaksesuaian, indikasi 

tersebut dicirikan oleh neurotisme hal ini dapat digaris bawahi 
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bahwa, kesesuaian rendah dicirikan extraversion, 

perfeksionisme yang berorintasi pada diri, strandar pribadi dan 

tinggi dicirikan oleh conscientiousness.  

2.2.4 Dampak dari Perfectionism 

1. Obsessive- Compulsive Disorder  

    Flament & Cohen (2000) menyatakan didefinisikan dengan 

adanya perilaku obsesi atau kompulsi, impulsi merupakan 

perilaku yang berulang dan terus menerus dialami oleh individu 

dan menggangu dan menyusahkan bagi aktivitas kehidupan dan 

bukan hanya sekedar kekahwatiran berlebihan dan untuk 

kompulsi adalah perilaku yang berulang atau tindakan mental 

yang dirasakan, dimana adanya dorongan untuk melakukan 

sesuai aturan yang ditetapkan untuk mencegah hasil yang 

ditakuti oleh individu. Obsessive-Compulsive disorder bersifat 

egodistonik dan hal ini dapat menggangu fungsi pribadi dan 

pekerjaan, kehidupan sosial dan hubungan dengan orang lain 

sehingga menciptakan tekanan psikologis. 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Forst & 

Stekette (1997) menujukkan Obsessive-Compulsive disorder. 

Lebih kepada orang perfeksionisme, penelitian ini memeprluas 

temuan mengenai Obsessive-Compulsive disorder. tentang 

perfeksionisme orang dengan Obsessive-Compulsive disorder. 

Memiliki skor yang meningkat secara signifikan pada 
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kesempurnaan yang meliputi, kepedulian atas kesalahan, 

keraguan mengenai tindakan dan juga mengalami gangguan 

kecemasan.  

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Bounchard, 

Rheaume & Ladouceur (1999) menujukkan adanya keraguan 

pada tangguang jawab tinggi pada sifat negatif , dan hal ini 

menujukkan bahwa kecenderungan perfeksionisme yang tinggi 

dapat mempengaruhi individu untuk melebih-lebihkan 

tanggung jawab yang mereka rasakan atas peristiwa negatif dan 

hasil ini dibahas menurut model kognifif Obsessive-Compulsive 

disorder. Temuan penelitian yang juga mendukung dampak 

Obsessive-Compulsive disorder, yang di hasilkan dari 

perfeksionisme diutarakan oleh Sarafraz, Hemati & Lari (2020) 

menunjukkan bahwa perfeksionisme merupakan prediktor 

penting pada Obsersif-Compulsive disorder, hal ini ditinjau dari 

interkasi perfeksionisme dan pengatahuam diri integratif 

merupakan prediktor yang signifikan terhadap timbulnya 

Obsersif-Compulsive disorder. 

2. Anxiety and Depresion 

     Menurut Columbus (2008) Anxiety atau kecemasan 

merupakan rasa atau perasaan yang timbul pada diri inidvidu 

dan menyebabkan ketikdanyamanan dan juga perasaan khawatir 

terhadap anacaman yang berupa fisik atau psikologis dan juga 
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menyebakan kerusakan pada tubuh dan kesejahteraan pribadi. 

Menurut Whitehouse, Turanski & Murray Depresi merupakan 

gangguan yang sifatnya afektif dan ditandai dengan gejala 

kesedihan hingga menyebabkan hilangnya minat atau juga 

kesenagan dalam melakukan aktibitas yang sebelumnya 

menyenangka bagi diri, hal ini juga dikaitkan dengan gejala 

somatik, kognitif , imosomnia, perasaan tikda berharga, 

penurunan eneergi dan kesulitan berfikir dan berkonsentarsi 

     Berdasarkan hasil penelitian Cooks & Ciesla (2019) 

menunjukkan bahwa perhatian perfectionis pada 125 

mahasiswa saat ekspeirmen tes kecerdasan dilakukan, 

mahasiswa mengalami peningkatan pengaruh negatif yang 

berinteraksi dengan kekhawatiran terhadap kegagalan., 

kekahwatiran perfeksionisme pada penelitian ini dikaitkan  

gejala depresi yang sifatnya tinggi dan juga berinteraksi dengan 

konteks stres kehidupan yang sifatnya lebih besar. 

     Temuan Penelitian mengenai dampak perfeksionisme pada 

populasi anak  turut mendukung di bidang perfeksionisme pada 

anak dan remaja. Perfeksionisme pada orang yang mengalami 

kecemasan dan depresi juga didukung oleh Affrunti & Borden 

(2014) yang menujukkan bahwa  perfeksionisme mulai di 

implikasikan sebagai proses dasar yang memiliki kontribusi 

yang luas pada perkembangan penelitian kemasan dan depresi.  
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3.  Stress 

Menurut Bartlett (1998) menyatakan stres beraksi terhadap 

stimulus dan menempatkan stres sebagai aspek lingkungan 

(stimulus) yang menimbukan rekasi ketegangan pada individu 

yang terpapar stimulus stres dan memberikan tekakan kemudian 

berdampak pada kondiis kesehatan yang buruk pada individu. 

Berdasarkan hasil penelitian Craiovan (2014) menujukkan 

hubungan positif dan signifikan bahwa kecenderungan 

perfeksionisme akan berdampak pada kondisi stres yang 

dirasakan.  

     Hasil temuan mengenai perfeksionisme yang berdampak 

pada stres juga didukung oleh Huang & Mussap (2016) yang 

menujukkan perfeksionisme maladaptif pada mahasiswa, 

meningkatkan stres yang sifatnya akulturatif terhadap 

penyesuaian mahasiswa dan juga menyebabkan gejala depresi. 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa kecenderungan 

perfeksionisme lebih kepada menetapkan standar, evaluasi kritis 

dan ketidaksempurnaan sebagai kegagalan yang berujung 

dengan psikologis negatif.  

     Hewitt & Dyck (1986) menujukkan bahwa ada interkasi 

antara perfeksionisme dan stres yang kemudian turt memediasi 

depresi pada 105 Mahasiswa dari kelas psikologi.Temuan 

mengenai perfeksionisme yang berdampak pada stres dan 
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menyebabkan kondisi pada kesehatan tubuh juga di utarakan 

oleh  menytakan bahwa mahasiwa yang lebih perpeksionis baik 

dari segi standar dan kritik diri yang tinggi, menujukkan 

kemampuan yang dilemahkan untuk beradptasi secara fisiologi 

terhadap paparan stres yang berulang. Temuan penelitian ini, 

juga memnujukkan pefeksionisme yang berdampak pada 

kondisi stres juga berdampak pada kondisi kesehatan terutama 

penurunan tekanan darah pada penelitian ini. 

4. Impostor Syndrome 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Holden, et all 

(2021) menunjukkan bahwa tingkat perfeksionisme yang 

ditentukan dari aspek secara sosial, berkolerasi dengan sindrom 

Impostor Syndrome. Hasil diatas merupakan dampak dari 

perfeksionisme yang sifatnya negatif, sedangkan jika berbicara 

mengenai dampak positif impostor syndorom bisa berdampak 

positif bagi orang perfeksionisme sebagai intervensi. Wang. 

Sheveleva & Permyakova (2019) menunjukkan bahwa Impostor 

Syndrome  memediasi perfeksionisme dan depresi, dan 

penelitian ini juga mengidentifikasi Impostor Syndrome sebagai 

titik intervensi untuk mencegah depresi yang disebabkan oleh 

perfeksionisme. 
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5. Burnout  

     Maslach & Jackson (1981) mendefinisikan bernout sebagai 

bentuk kelelalah emosional yang merujuk pada kondisi stres dan 

menyebabkan individu merasakan ketidakmampuan pada 

tingkat psikologis yang baik, depersonalisasi, sikap negatif dan 

berkembang menjadi sikap sinis, kemudian penuruan prestasi 

lebih merujuk pada ketidakpuasan pada apa yang diperoleh dan 

lebih kepada pandangan negatif terhadap kemampuan diri. 

     Berdasarkan hasil penelitian Hill & Curran (2015) 

menemukan bahwa perhatian perfeksionisme memiliki 

hubungan positif terhadap gejala burnout dan perjuangan 

perfeksionisme menujukkan hubungan negatif, dalam hal ini, 

perjuangan perfecksionism kurang adaptif dan perhatian 

perfeksionis lebih kearahan maladaptif dalam domain kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian Martin, et all (2022) melaporkan 

152 dokter dengan 69 terdaftar mengalami perfeksionisme kritik 

yang tinggi dan memprediksi emotional exahaustion burnout 

yang tinggi pada diri. Hal ini menggambarkan dampak 

perfeksionisme di dunia kerja, dan hal ini juga terjadi di dunia 

pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian Madigan, Stoeber & 

Passfield (2015) pada sampel 103 atlet akademik pendidikan 

lanjutan di inggris yang menujukkan kekhawatiran 

perfeksionisme pada individu memprediksi peningkatan pada 
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burnout, temuan ini juga menujukan bahwa perhatian 

perfeksionisme merupakan faktor resiko bagi burnout. 

2.2.5 Pengurkuran  Perfectionism 

a. Multidimensional Perfectionism Scale (HMPS) 

     Multidimensional Perfectionism Scale (HMPS) digunakan 

untuk mengukur dan menjelaskan masing-masing aspek pada 

perfeksionisme, Subjek penelitian 156 Mahasiswa Psikologi  

di Universitas New York dengan usia 21 tahun. Terdiri dari 45 

item Multidimesional Perfectionism Scale dengan 3 subskala 

dan masing-masing terdiri dari 15 item untuk Self-Oriented 

Perfectionism dengan koefisien alfa 0,86, 15 item Other-

Oriented Perfectionism dengan koefisien alfa  0,82  dan 15 

item  Sosially Prescribed Perfectionism dengan koefisien alfa 

0,87, interkolrealsi antara subskala MPS berkisar antara 0,25 

dan 0,40.  

b. Multidimensional Perfectionism Scale (FMPS) 

     Multidimensional Perfectionism Scale (FMPS) yang 

dikembangkan  Forst, et all (1990) terdiri 35 item yang diniali 

dari 6 subskala yaitu: kekhawatiran atas kesalahan (9 item) 

dengan koefisien alfa 0,91, standar pribadi (7 item) dengan 

koefisien alfa 0,81 , kritik orang tua (4 item) dengan koefisien 

alfa 0,82, Harapan orang tua (5 item) dengan koefisien alfa 0,77, 

keraguan tentang tindakan (4 item) dengan koefisien alfa 0,79 
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dan organisasi (6 item) dengan koefisien alfa 0,94, 5 poin skala 

tipe liker 1=Sangat Tidak Setuju dan 5=Sangat Setuju, memiliki 

struktr faktor yang konsisten dan MPS berkorelasi dengan 

ukuran perfeksionisme utama lainnya. 

c. The Revised Almost Perfect Scale (APS-R) 

      The Revised Almost Perfect Scale (APS-R) dicetuskan oleh 

Slaney, et all (2001) terdiri dari 23 item dari 39 item versi asli,  

The Revised Almost Perfect Scale (APS-R) dengan tiga subskala 

yaitu standar tinggi (7 item), Kesenjangan (12 item) keteraturan 

(4 item). 7 poin skala likert 1= Sangat tidak Setuju hingga 7= 

Sangat Setuju koefiesien alfa untuk kesejangan berkisar antara 

0,56 hingga 0,87, 0,42 hingga 0,84 dan keteraturan 0,58 higga 

0,82 alat ukur ini direvisi dengan bantuan 809 partisipan 

mahasiswa sarjana dengan usia 17 sampai 43 tahun.  

2.3 Pengaruh Perfectionism terhadap Stres Akademik Pada Mahasiswa 

Semester Akhir Di Kota Makassar 

     Mahasiswa sebagai bagian dari akademis, yang memiliki tanggung jawab 

terhadap proses pembelajaran terhadap serangkian tuntutan akademik. 

tuntutan-tuntutan akademik muncul dari UU Nomor 12 tahun 2012 Bab I 

Pasal 1, serta harapan-harapan dari dosen untuk mahasiswanya untuk masing-

masing univeristas baik Negeri atau Swasta yaitu mahasiswa diharapkan 

mampu memahami apa yang diajarkan oleh dosen, mampu memperoleh 
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pengetahuan dan keterampilan yang sifatnya bermanfaat untuk mereka, serta 

mampu menjadi panutan dalam masyarakat. 

    Tuntutan-tuntutan yang ditujukan untuk mahasiswa tersebut bertujuan 

untuk membuat mahasiswa lebih mengembangkan potensi pada diri. Hal ini 

ini seperti yang tertetera pada UU Nomor 12 Tahun 2012 Bab I Pasal 1 

mengenai kententuan umum menyatakan pendidikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 

dan negara.  

     Tidak dapat dipungkiri ternyata dari tuntutan-tuntutan akademik yang ada 

dan bersumber dari UU pendidikan tinggi dan harapan beberapa dosen, pada 

kenyataanya membuat mahasiswa mengalami kelelahan hingga berujung 

stres pada proses akademik, terutama untuk mahasiswa akhir. Stres yang 

dialami membuat mahasiswa menarik diri dari lingkungan sosial, dan juga 

menurunya keiginan untuk belajar. Kondisi yang dialami oleh mahasiswa ini 

disebut dengan stres akademik. 

     Gadzella (1991) mengatakan bahwa stres akademik merujuk pada persepsi 

seseorang mengenai stressor akademik dan reaksi terhadap stressor, Stressor 

akademik  merujuk pada kondisi atau stimuli yang menuntut penyesuaian 

diluar kejadian normal pada kehidupan individu sehari-hari yang dapat 

memicu kesulitan dalam penanganan bagi diri individu, kemudian untuk 
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reaksi yang timbul pada sressor yang terdiri atas empat reaksi baik secara 

fisik, emosional, perilaku dan juga kognitif atau juga dapat dikatakan. sebagai 

bentuk penilaian atau evaluasi terhadap stressor apakah relevan atau tidak 

serta strategi untuk mengatasi stressor tersebut. 

     Stres akademik memiliki faktor yang berperan dalam memberikan 

pengaruh yaitu Perpectionism (Smith, et all., 2017; Camp, Sheveleva, 

Permyakova & Wang., 2022; Zureck, et all., 2014; Hernandez & Villena, 

2019).  Perfeksionisme merupakan salah satu faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap stres akademik. Berdasarkan hasil survey data awal 4 

responden, yang menujukkan gejala dari perfeksionisme, yaitu menetapkan 

standar yang tinggi, sehingga membutuhkan banyak waktu untuk 

menyelesaikan tugas, harus sesuai dengan yang diberikan, merasa tidak 

nyaman jika tugas tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, membuat diri 

berpikir sampai merasa pusing sendiri gelisah dan takut ketika tugas tidak 

sesuai yang bisa berujung pada hasil akademik. 

     Hewitt  & Flett (2002) mengatakan bahwa perfectionism merupakan 

kecenderungan pada diri individu untuk mencapai kesempurnaan dengan 

menetakan standar yang tingggi terhadap sesuatu yang ingin dicapai seacara 

sempurna, perfectionisme, terdiri dari tiga dimensi, yaitu self-other oriented 

yaitu orientasi pada diri sendiri, orang lain dan juga ditentukan dari 

lingkungan sosial terdiri dari keyakinan yang termotovasi secara internal 

bahwa berjuang untuk kesempurnaan itu penting, persfectionism Self- 

Oriented comparises internally, terdiri dari keyakinan bahwa penting bagi 



64 
 

 
 

orang lain berusaha dan menajdi sempurna, kemudian perfectionism self- 

oriented perfectionis expect to be perfect atau mengarapkan orang lain 

menjadi sempurna. 

Berdasarkan uraian diatas menujukkan perilaku perfeksionism 

memberikan pengaruh terhadap stres akademik, Hal ini juga dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Shafique, Gul & Reseed (2017) 

menunjukkan indikasi perfeksionis, ini didasarkan atas rasa takut akan 

evaluasi negatif selama proses pembelajaran yang memunculkan persepsi 

stres dikalangan mahasiswa dan hal ini sejalan dengan pernyataan Hewitt & 

Flett (2002) bahwa perfeksionisme mengambil peran dalam mediasi dan 

hubungan dengan psikopatologi dengan memberikan pengaruh timbulnya 

kegagalan yang membuat stres. Penetapan standar yang tinggi cenderung 

yang menuntut akan kesempurnaan pada diri dan juga orang lain akan 

membuat mahasiswa mengalami stres akademik. Penjelasan diatas dapat 

digambarkan melalui bagan dibawah ini. 
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Keterangan :               = Mempengaruhi        

                     

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

     Hipotesis pada penelitian ini adalah academic perfecsionism dapat menjadi 

pengaruh terhadap Academic Stress pada Mahasiswa. 

  

ACADEMIC 

PERFECSIONISM ACADEMIC STRESS 

1. Rigid Academic 

Perfectionism 

a. Self-Oriented 

Perfectionism 

b. Self-Critical 

Perfectionism 

a. Self-Criticim 

b. Doubt About Action 

c. Socially Prescribed 

Perfectionionism 

 

1. Stressor Academic 

a. Frustation 

b. Conflicy 

c. Pressures 

d. Change 

e. Self-Imposed 

 

2. Reaction to Stressor 

a. Physiological  

b. Emotional 

c. Behavioral  

d. Cognitive Appraisal 

 

Gambar 2 1 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

     Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini akan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau arah keterkaitan 

antara variabel. 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel perfeksionism dan variabel 

stres akademik.  

 

 

 

a. Variabel Independen (X) : Academic Perfectionism 

b. Variabel Dependen (Y) : Academic Stress    

3.3 Definisi Variabel 

3.3.1  Definisi Konseptual 

1. Academic Stress 

     Gadzella (1994) menyatakan bahwa Academic Stress sebagai 

persepsi mengenai stresor akademik dan reaksi terhadap stressor. 

stressor akademik merujuk pada kondisi yang menuntut 

penyesuaian diluar kenormalan pada kehidupan individu, dan 

Academic Perfectionism 

 

Academic Perfectionism 

Academic Stress 

 

Academic Stress 

Gambar 3 1 Model Penelitian 
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menimbulkan reaksi terhadap stressor yang meliputi 4 reaksi yaitu 

fisik, emosional, perilaku dan juga penilain kognitif apakah relevan 

atau tidak 

2. Academic Perfectionism 

     Liu & Berzenski (2022) menyatakan bahwa academic 

perfectionims merupakan suatu bentuk tuntutan terhadap 

kecenderungan untuk menjadi sempurna pada proses pencapaian 

akademik, dengan menetapkan standar tinggi dengan diri yang 

sifatnya menantang dalam kinerja akademik, serta penilaian yang 

ketat terhadap ketika standar yang ditetapkan tersebut tidak 

terpenuhi, serta untuk menjadi sempurna dari ketidaksempurnaan 

yang diperoleh akan memicu kondisi psikologis pada mental 

individu. 

3.3.2 Definisi Operasional 

1. Academic Strees 

     Academic Stress yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kondisi yang terjadi pada individu yang menunjukkan tekanan 

kehidupan akademik. Academic Stress muncul diakibatkan dari 

reaksi yang timbul dari stressor akademik, yang dioperasionalkan 

melalui ukuran yang didasarkan dari stressor akademik yaitu 

(Frustration, Conflict, Pressure, Changes dan Self-imposed) 

kemudian bereaksi terhadap empat kategori yaitu (Physiological, 

Emotional, Behavioral, Cognitive Appraisal). Ukuran ini didasarkan 
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dari skor yang diperoleh dari alat ukur Student-life stress inventory 

Gadzella (1994). Operasionalisasi stres akademik pada penelitian ini 

merujuk pada jumlah keseluruhan faktor yang diperoleh dari lima 

stresor dan  empat reaksi terhadap stressor. 

2. Academic Perfectionism 

     Academic Perfectionism yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasrat yang timbul untuk menuntut kesempurnaan dan 

menetapkan standar yang tinggi dan menantang baik pada diri 

maupun juga orang lain. Perfectionism mengevaluasi baik diri sendiri 

maupun orang lain dengan kritikan yang ketat terhadap perilaku yang 

dimunculkan, serta menekankan pada bentuk pengakuan dan 

keberhasilan, Perfectionism yang berlebihan pada mahasiswa akan 

menyebabkan kecenderungan yang bisa memicu rasa kekhawatiran 

terhadap kesalahan yang dilakukan, memunculkan keraguan pada 

suatu tindakan, dan merasakan perbedaan antara penetapan standar 

dan kinerja pada seseorang.  

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1.  Populasi  

     Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh mahasiswa akhir 

dikota Makassar yang sedang menempuh pendidikan akhir di 

Univeristas Negeri dan Swasta di Makassar, penetapan jumlah 

populasi untuk keseluruhan mahasiswa akhir belum diketahui secara 

pasti jumlahnya.  
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3.4.2. Sampel  

     Pada sampel untuk penentuan jumlah, peneliti akan menggunakan 

software G*Power 4.1.9.4  dengan menggunakan Effect size f2  small 

0.02, ini digunakan ketika tidak mengetahui, squear multiple 

corelation. Penggunaan software G*Power pada penelitian ini juga 

menggunakan nilai α err prob sebesar 0.05 dengan nilai power r (1 - β 

err prob) berkisar 0.80 menggunakan uji statistik linear sederhana 

dengan jumlah 1 prediktor penelitian menghasilkan jumlah sampel 

sebanyak 395 sampel. Peneliti mengumpulkan sebanyak 516 responden 

mahasiswa akhir di Kota Makassar.  

Tabel 3. 1 Tabel Deskriptif Responden Berdasarkan Demografi 

Demografi Karakteristik Frekuensi Persen (%) 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 132 25.6 

Perempuan 384 74.4 

Usia 

20 Tahun 138 26.7 

21 Tahun 204 39.5 

22 Tahun 112 21.7 

23 Tahun 46 8.9 

24 Tahun 9 1.7 

25 Tahun 7 1.4 

Suku 

Makassar 215 41.7 

Bugis  99 19.2 

Toraja 115 22.3 

Mandar 10 1.9 

Lainnya 77 14.9 

Universitas 

Univeristas Bosowa 142 27.5 

Universitas 

Hasanuddin 
110 21.3 

Univeristas Negeri 

Makassar 
102 19.8 

Universitas Islam 

Indonesia 
64 12.4 
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STIKES Nani 

Hasanuddin 
27 5.2 

Lainnya 71 13.8 

Jurusan 

Psikologi 116 22.5 

Teknik 70 13.6 

Hukum 33 6.4 

Manajemen 39 7.6 

Kedokteran 24 4.7 

Akuntansi 33 6.4 

Keperawatan 25 4.8 

Lainnya 176 34.1 

Semester 

6 329 63.8 

8 171 33.1 

10 16 3.1 

IPK 

Tanpa Predikat  

(IPK 2.50 - 2.75) 
11 2.1 

Predikat Memuaskan 

(IPK 2.76 - 2.99) 
9 1.7 

Predikat Sangat 

Memuaskan  

(IPK 3.00 - 3.50) 

129 25.0 

Predikta Pujian 

Cumlaude  

(3.51-4.00) 

367 71.1 

 

3.4.3. Teknik Pengambilan Sampling 

     Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan non 

probability sampling melalui teknik purposive sumpling, dengan 

karakteristik sampel pada penelitian ini yaitu: 

1. Mahasiswa (i) akhir dan aktif (S1) di Kota Makassar   

2. Berusia 20-25 Tahun  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1.  Skala Academic Stress  

     Skala Academic Stress atau Student-life stress inventory (SLSI) 

merupakan alat ukur yang digunakakan pada penelitian ini, skala ini 

telah dikonstruk Gadzella (1994) dan diadaptasi oleh Nendra Yelena 

Sarina Hutapea (2012), dengan jumlah item sebanyak 51 item serta 

diperoleh Cronbach’s alpha sebesar 0.904. Pada skala stres akademik 

yang dikonstruksi menggunakan aspek dari Academic Stress dengan 

lima pilihan jawaban, yakni Tidak Pernah (TP), Jarang (J), Kadang-

Kadang (KK), Sering (S) Hampir Setiap Waktu (HSW) Dibawah ini 

merupakan blueprint skala Academic Stress. 

Tabel 3. 2 Blue rint Skala Academic Stress 

Dimensi Sub Faktor 

Item 

Jumlah 

Fav Unfav 

Stressor 

Academic 

Frustation 1,2,3,4,5,6,7  7 

Conflict 8,9,10  3 

Pressure 11,12,13,14  4 

Changes 15,16,17  3 

Self-imposed 18,19,29,21,22,23  6 

Reaction 

to 

Stressor 

Physiological 24,25,26,27,28, 

29,30,31,32, 

33,34,35, 36,37 

 15 

Emotinal 38,39,40,41  4 

Behavioral 42,43,44,45, 

46, 47, 48, 49 

 8 

Cognitive 

Appraisal 

 50, 51 2 

 Total 49 2 51 

 

 



72 
 

 
 

3.5.2. Skala Academic Perfectionism 

     Skala Academic Perfectionism yang digunakan pada penelitian ini 

adalah College Academic Perfectionism Scale (CAPS) merupakan alat 

ukur yang digunakakan pada penelitian ini, telah dikonstruk oleh 

Caesar Liu & Sara R. Berzenski (2022) dengan jumlah item sebanyak 

27 item. Nilai reliabilitas pada skala ini ditandai dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,92 Konstruksi menggunakan aspek dari 

akademik pefeksionisme dengan lima pilihan jawaban, yakni Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Kurang Setuju (KS), Tidak 

Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Dibawah ini merupakan 

blueprint skala perfeksionisme akademik. 

Tabel 3. 3 Blue Print Skala Akademic Perfectionism 

Dimensi Sub Faktor 

Item 

Jumlah 

Fav Unfav 

Rigit 

Academic 

Perfectionism 

Self- Oriented 

Perfectionism 2,3,4,5,6, 1 6 

Self-Critical 

Perfectionims 

Self-Criticim 7,9,10,11,12 

13,14,20,21,

22,23 

8, 19 13 

Doubt About 

Action 
15, 16,17,18  4 

Socially 

Prescribed 

Perfectionism 24,25,26,27  4 

 Total 24 3 27 
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3.6 Uji Instrumental 

3.6.1 Alat Ukur Siap Sebar  

     Pada penelitian ini menggunakan alat ukur yang telah diadaptasi 

oleh Nendra Yelena Sarina Hutapea (2012) dari alat ukur asli 

Student-Life Stress Inventory (Gadzella, 1990) yang terdiri dari 51 

item. Hasil adaptasi sakala Academic Stress memiliki nilai 

reliabilitas Cronbach’s alpha sebesar 0.904. Alat ukur ini bertujuan 

dalam melakukan pengukuran Academic Stress pada mahasiswa. 

3.6.2 Alat Ukur Adaptasi & Modifikasi 

     Pada peneltian ini, peneliti melakukan adaptasi dan mofidikasi 

terhadap skala penelitian academic perfectionism yang telah 

dikonstruk Caesar Liu & Sara R. Berzenski (2022) dengan jumlah 

item sebanyak 27 item. Pada nilai reliabilitas pada skala ini dengan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,92 

3.6.3 Uji Validitas 

     Pada uji validitas terhadap kedua alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini memalui proses yakni: 

a. Validitas Logis (Logic Validity) 

     Validitas Logis pada alat ukur Academic Perfectionism yang 

telah diadaptasi oleh peneliti, pada tahap pelaksanaan peneliti 

melibatkan 3 SME (Subjek Matter Expert) untuk melihat 

kesesuaian terjemahan pada alat ukur dengan menggunakan 

konteks Bahasa Indonesia, SME dalam proses adaptasi ini yaitu 
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dosen pembimbing skripsi Arie Gunawan HZ, S.Psi., 

M.Psi.,Psikolo , ibu Titin Florentina, S.Psi, M.Psi Psikolog, 

Serta dosen penguji Bapak Musawwir., S.Psi., M.Pd,  

     Setelah memperoleh persetujuan sebagai SME, menujukkan 

bahwa teradapt beberapa item yang perlu diperbaiki untuk 

penggunaan redaksi kalimatnya yakni item 1,item 2, item 3, 

item 5, item 6, item 7, item 9, item 11, item 12, item 13, ite 14, 

item 15 dan 19  serta penggunaan kata sesuai subjek penelitian 

yaitu item 16, item 17, item 21, item 24, item 25, item 26, item 

27. 

b. Validitas Tampang (Face Validity) 

     Validitas Tampang dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperhatikan tampilan alat ukur penelitian. Pada proses 

validitas tampang melibatkan 5 Mahasiswa sebagai reviewer 

untuk melakukan reviewe pada bentuk, tampilan alat ukur, uji 

keterbacaan, typo, serta layout alat ukur. Mahasiswa yang 

terlibat dalam proses validitas tampang merupakan kriteria 

subjek pada penelitian. 5 reviewer tersebut diantaranya 

Muhammad Husnul Marhadi, Elawan, Firdha Asfika Anwar, 

Andi Abrar Abhista, Nurul Atira. 

c. Validitas Konstruk  

     Validitas Konstruk pada alat ukur Academic Stress dan 

academic perfectionism, melalui proses CFA (Confirmatory 
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Factor Analysis) melalui software lisrel 8.8. Pada proses 

validitas konstrak penelitian ini berlandaskan atas 2 poin utama 

yang menjadi fokus peneliti dalam melakukan pengukuran 

validitas konstruk skala penelitian. Poin pertama yaitu model 

path diagram dengan model fit untuk nilai p-value > 0.05 dan 

nilai RMSEA <0.05.  

     Poin Kedua yaitu nilai t-value > 1.96 dengan nilai factor 

loading yang harus memiliki nilai positif. Proses validitas 

konstrak dengan CFA yang dilakukan peneliti pada skala 

Academic Stress untuk item valid sebanyak 48 item dan untuk 

item yang tidak valid sebanyak 3 item yaitu item 45 (Favorabel) 

dan item 50, item 51 (Unfavorabel). Skala Academic 

Perfectionism item valid sebanyak 25 item dan untuk item yang 

tidak valid sebanyak 1 yaitu item 8 (Unfavorabel). Berikut 

blueprint skala Academic Stress dan Academic Perfectionism 

setelah uji coba: 

      Tabel 3. 4 Blue Print Skala Academic Stress Setelah Uji 

Coba 

Dimensi Sub 

Faktor 

Item Jumla

hh 
Fav Unfav  

Stressor 

Academic 

Frustation 1,2,3,4,5,6,7  7 

Conflict 8,9,10  3 

Pressure 11,12,13,14  4 

Changes 15,16,17  3 
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Dimensi Sub 

Faktor 

Item Jumla

hh 
Fav Unfav  

Self-imposed 18,19,29,21,22

,23 

 6 

Reaction to 

Stressor 

Physiologic

al 

24,25,26,27,28 

29,30,31,32, 

33,34,35, 

36,37 

 15 

Emotinal 38,39,40,41  4 

Behavioral 42,43,44, 45 

46, 47, 48, 49 

 7 

Cognitive 

Appraisal 

 50,51 0 

 Total 48 0 48 

     Berdasarkan tabel diatas, untuk skala Academic Stress yang 

telah melalui uji validitas, yang dilakukan untuk keseluruhan 

yakni 51 item dengan nilai validitas yang baik yakni nilai faktor 

loading yang positif, dan nilai t-value > 1.96. Diperoleh hasil 

untuk 3 item dengan factor loading yang negative dan nilai t-

value < 1.96, yakni pada item 45 factor loading factor loading 

(-0.05) dan t-value (-1.14) dan untuk item unfavorabel yakni 

item 50 factor loading (-0.37) dengan t-value (-8.64) dan item 

51 factor loading (-0.28) dengan t-value   (- 6.43). Adapun untuk 

nilai P-Value 0.07141 dan RMSEA 0.012. pada proses ini untuk 

item yang bertahan sebanyak 48 item. 
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        Tabel 3. 5 Blue Print Skala Academic Perfectionsm Setelah Uji 

                              Coba 

Dimensi Sub Faktor 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

Rigid 

Academic 

Perfectionism 

Self- Oriented 

Perfectionism 2,3,4,5,6, 1 6 

Self-Critical 

Perfectionims 

Self-Criticim 7,9,10,11,12 

13,14,20,21,2

2,23 

8, 19 11 

Doubt About 

Action 
15, 16,17,18  5 

Socially 

Prescribed 

Perfectionism 

24,25,26,27  4 

 Total 23 3 26 

     Berdasarkan tabel diatas, untuk skala academic Perfectionism 

yang telah melalui uji validitas, yang dilakukan untuk keseluruhan 

yakni 51 item dengan nilai validitas yang baik yakni nilai faktor 

loading yang positif, dan nilai t-value > 1.96. Diperoleh hasil untuk 

1 item dengan factor loading yang negative dan nilai t-value < 1.96, 

yakni  item 8 dengan factor loading (-0.09) dan t-value (-1.93) 

untuk item unfavorabel. Adapun untuk nilai P-Value 0.06124 dan 

RMSEA 0.018. pada proses ini untuk item yang bertahan sebanyak 

26 item. 

3.6.4 Uji Reliabilitas 

     Uji reliabilitas pada penelitian ini bertujuan dalam melihat 

sejauh mana konsistensi alat ukur yang digunakan. Peneliti 

menggunakan perhitungan nilai reliabilitas yang bergerak dari skor 

0 sampai 1, hal ini dapat diartikan bahwa nilai yang mendekati 1, 
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menujukkan reliabiitas atau konsistensi suatu alat ukur, uji 

realibilitas pada penelitian ini menggunakan software SPSS 2.6. 

Peneliti akan menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan teknik 

internal consistency reliability sebagai patokan dalam melakukan 

identifikasi terhadap Corrected Item-Total Correlation 0.217 

(<0.3). Hasil dari uji realibitas untuk skala Academic Stress & 

Academic Perfectionism sebagai berikut: 

  Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

   Berdasarkan Tabel diatas menujukkan hasil nilai dari uji 

realibitas pada skala Academic Stress dengan Cronbach Alpha 

sebesar 0,940 dan untuk nilai realibiltas pada skala Academic 

Perfectionism dengan Cronbach Alpha sebesar 0,905. 

3.7  Teknik Analisis Data 

     Pada penelitian ini terdapat tiga teknik analisis data yang digunakan 

untuk melakukan analisis data secara kuantitatif yaitu: 

3.7.1 Analisis Deskriftif 

     Pada analisis deksriptif penelitian ini digunakan untuk memberikan 

kejelasan atau realitas mengenai data variable penelitian (Azwar, 

2017) dari subjek yang telah ditetapkan pada penelitian ini sebelum 

melakukan uji hipotesis. peneliti akan menyajikan analisis deskriptif 

ini dengan bentuk presentase yang bertujuan untuk mengetahui 

Variabel Cronbach Alpha N of Items 

Academic Stress  0,941 48 

Academic 

Perfectionism 
0,905 26 
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demografi dari setiap responden secara serta memberikan gambaran 

secara umum baik mengenai kategorisasi serta intensitas variabel 

Academic Stress dan academic perfectionism pada mahasiswa akhir di 

Kota Makassar. 

3.7.2 Uji Asumsi 

     Uji Asumsi bertujuan sebagai persyaratan untuk melangkah ke 

uji hipotesis dengan arah pengujian parametrik atau nonparamentrik. 

Uji asumsi pada penelitian ini akan menggunakan SPSS versi 2.6 

dan untuk uji asumsi yang digunakan yaitu: 

a. Uji Normalitas 

     Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan melakukan 

indentifikasi untuk mengetahui apabila data yang telah 

terdistribusi normal atau tidak. dan melihat Q-Q Plot (quantile-

quantile Plot) sebagai acuan untuk melihat normalitas data 

penelitian. 

 

 

 

 

                                                         

                                                    

      Gambar 3 2 Q-Q Plot Academic Stress 
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b. Uji Linearitas 

     Peneliti menggunakan uji lineritas dengan tujuan untuk 

mengetahu dan juga memastikan dari data variabel penelitian 

apakah memiliki keterikatan atau hubungan yang linear. Peneliti 

akan menggunakan taraf signifikan devionition from linerity 

sebesar 0,05 (sig.>0,05), untuk menyatakan apakah variabel-

variabel pada penelitian ini memiliki hubungan yang linear. 

Penelit pada penelitian ini akan menggunakan Uji ANOVA 

dengan sofware SPSS Versi 2.6. 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Linearitas Academic Perfectionism 

terhadap Academic Stress 

 

 

 

 

 Keterangan: 

*F= Nilai Signifikansi Linearity <0,05 

Variabel 
Linearity Keterangan 

Sig.F* 

Academic 

Perfectionism 

Terhadap 

Academic Stress 

0.000 Linear 

Gambar 3 3 Q Q Plot Academic Perfectionism 
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     Berdasarkan hasil uji linearitas diatas terhadap 500 

responden diperoleh hasil untuk nilai signifikan Linearitas 

Academic Stress terhadap Academic Perfectionism memperoleh 

nilai signifikans linearity dibawah dari 0,05 (Sig <0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa Academic 

Stress terhadap Academic Perfectionism memiliki hubungan 

linear pada penelitian. 

 

3.7.3 Uji Hipotesis 

     Uji Hipotesis yang digunakan bertujuan untuk menyatakan suatu 

kebenaran pada penelitian, hal ini dapat diartikan bahwa apakah pada 

penelitian ini variabel independent dan juga dependent dapat menjadi 

prediktor. Merujuk pada penejelasan diatas untuk teknik analisis yang 

akan digunakan pada penelitain ini adalah analsisi regresi liner 

sederhana.  

Dibawah ini adalah hipotesis dari penelitian yang diangkat: 

Ha = Academic Perfeksionism tidak dapat menjadi pengaruh 

terhadap Academic Stress pada Mahasiswa akhir di Kota 

Makassar. 

H0 = Academic Perfeksiniosm tidak dapat menjadi pengaruh 

terhadap Academic Stress pada Mahasiswa akhir di Kota 

Makassar 
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3.8    Prosedur Penelitian 

1. Penyusunan Proposal 

     Penyususunan Proposal penelitian merupakan salah persiapan 

penelitian ini diawali dengan menentukan topik penelitian yang 

diangkat dengan mencari fenomena pada penelitian dan dan kemudian 

diajukan ke pembimbing 1 dan pembimbing 2. Fenomena yang 

ditemukan harus memiliki masalah untuk diteliti dan diangkat sebagai 

bahan penelitian.  Penentuan das sein dan das sollen menjadi acuan 

dalam penelitian ini, fenomena yang diangkat juga harus didasarkan 

pada data yang diperoleh dilapangan melalui observasi dan wawancara 

oleh peneliti. Berdasarkan survey data awal yang diperoleh dilapangan, 

selanjtnya peneliti melihat gejala-gejala yang timbul pada fenomena 

yang diangkat yang didasarkan darihasil wawancara dan juga membaca 

journal sebanyak 67 journal, baik naisional maupun internasional. 

      Langkah selanjutnya peneliti kemudian menentukan variabel 

dependent pada penelitian (Y) dan juga variabel independent (X), 

kemudian mengajukan judul ke pembimbing untuk melakukan 

penyusunan proposal penelitian yang diawali dari bab 1 hingga bab 3. 

Peneliti juga melakukan kontrol penelitian dengan bimbingan melalui 

pembimbing 1 dan pembimbing 2.  

2. Pengambilan Data 

     Pengambilan data merupakan tahap untuk mempersiapakan 

instrument penelitian yang akan digunakan atau skala penelitian, dalam 
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hal ini peneliti meminta izin kepada pemiliki skala untuk menggunakan 

dan mengadaptasi skala guna kelancaran penelitian, Penggunaan alat 

ukur untuk masing-masing variabel telah mendapatkan persetujuan 

dari pemilik alat ukur, alat ukur yang digunakan adalah skala stres 

akadmeik dan skala perfeksionisme. setelah memperoleh izin 

kemudian peneliti menyusun skala dalam bentuk bookle dan google 

form dan juga melakukan penyebaran skala secara online dan offline. 

Peneliti juga menggunakan G*Power untuk mentukan jumlah minimal 

responden pada penelitian yaitu 395. Peneliti lebih dominan melakukan 

penyebaran secara online untuk mengumpulkan data penelitian. 

3. Penginputan data 

     Pada penelitian ini, peneliti berhasil mengumpulkan sebanyak 527 

responden, kemudian selanjutnya peneliti melakukan proses cleaning 

untuk melihat pengisian yang tidak sesuai dengan petunjuk penelitian, 

sehingga diperoleh responden pada penelitian ini sebanyak 516 

responden. 

4. Analisis Data 

     Pada penelitian ini untuk pengolahan dan alisis terhadap data 

menggunakan Sofware SPPS versi 22  untuk melakukan uji validitas 

dan juga menguji tingkat realibilitas pada masing-masing skala 

variabel penelitian, uji validitas dan realibilitas juga akan melibatkan 

responde  pada penelitain ini, kemudian dilanjutkan denganuji asusmi 

setelah itu ke uji hipotesis. Dari serangakain tahap kemudian peneliti 
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akan menuliskan hasil pembahasan dan juga elakukan penarikan 

kesimpulan yang disusun kedalam bentuk laporan. 

5. Penyusunan Laporan 

     Penyusunan laporan merupakan tahap untuk melakukan rekapitulasi 

penelitian terhadap data-data yang telah dianalisis, pembuatan laporan, 

bertujuan dalam menyusuan bab 1-5 hingga lampiran penelitian, hasil-

hasil penelitian kemudian dituangkan pada bab 3-5  untuk dibahas 

secara detail serta data-fata ynag dianalsisi juga ditunjang berdasarkan 

hasil penelitian sebagai pendukung penelitian. Selain dari pada itu hasil 

data juga disusun kedalam bentuk tabel-tabel sehingga mempermudah 

peneliti dan pembaca untuk melihat data-data yag berupa angka untuk 

menujukkan hasil-hasil secara deskripsi pada penelitian yang 

dilakukan. 

3.9  Jadwal Penelitian 

Uraian Kegiatan 

Waktu 

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug 

Penyusunan Proposal        

Pengambilan Data        

Pengolahan Data        

Pembuatan Laporan        

Seminar Hasil        
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis 

4.1.1. Deskriptif Berdasarkan Demografi Mahasiswa di Kota Makassar 

  Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif pada variabel penelitian ini, 

terbagi menjadi dua variabel yaitu Academic Stress dan Academic 

Perfectionism. Analisis deskriptif  dengan total responden sebanyak 

516, pada penelitian ini mencakup mengenai Jenis Kelamin, Usia, 

Suku, Asal Universitas, Jurusan, Semester, dan IPK.  Adapun analisis 

deskriptif dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 26 dan 

Microsoft excel. Berikut analisis deskriptif pada penelitian ini: 

1. Academic Stress 

  Tabel 4. 1 Rangukuman Statistik Academic Stress 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Academic 

Stress 
516 70 202 135.29 25.211 

            Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas dengan 

total responden 516 orang, diperoleh hasil untuk Academic Stress 

menujukkan nilai maksimum sebesar (202), nilai minumim, 

sebesar,(70)  nilai mean sebasar (135.29), dan nilai standar deviasi 

sebesar (25.211). Berdasarkan perolehan nilai mean dan standar 

deviasi yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan 

penyusunan terhadap 5 kategorisasi skor, yaitu sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi, 5 kategorisasi skor 
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tersebut digunakan dalam melakukan analisis data terhadap 

penelitian ini. 

Tabel 4. 2 Kategorisasi Skor Academic Stress 

Tingkat 

Kategorisasi 
Kriteria Statistik 

Hasil 

Kategoris 

Sangat 

Tinggi 
X > X + 1.5 SD X > 173 

Tinggi X  +0.5 Sd < X  ≤ M+1.5 SD 148 < X ≤ 173 

Sedang X  -0.5SD< X ≤ X  + 0.5 SD 123 < X ≤ 148 

Rendah X  -1.5 SD < X ≤ X  -0.5 SD 97 < X ≤ 123 

Sangat 

Rendah 
X < X  -1.5 SD X < 97 

Keterangan: 

SD= Standar Deviasi, X=Skor Total Responden, X = Nilai 

rata-rata  
     Berdasarkan hasil dari skor untuk nilai kategorisasi pada tabel 

diatas, menunjukkan hasil analsisi frekuensi, dengan kategori 

sangat tinggi diatas dengan skor ditas 173, kategori tinggi dengan  

rentang skor 148 hingga 173. Kategori sedang dengan rentang 123 

hingga 148, kategori rendah dengan rentang skor 97 hingga 123 

dan kategori sangat rendah skor dibawah dari 97. Hal ini bertujuan 

dalam mengetahui berapa banyak jumlah responden pada masing-

masing tingkat kategorisasi, berdasarkan hal tersebut untuk 

analisis frekuensi pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4. 3 Frekuensi Skor Academic Stress 

Kategori Kriteria Kategorisasi 
N Persen 

(%) 

Sangat tinggi X > (x̄ + 1,5 SD) 28 5.4 

Tinggi 
(x̄ + 0,5 SD) < X ≤ (x̄ + 1,5 

SD) 

131 25.4 

Sedang (x̄ - 0,5 SD) < X ≤ (x̄ + 0,5 SD) 196 38.0 

Rendah (x̄ - 1,5 SD) < X ≤ (x̄ - 0,5 SD) 124 24.0 

Sangat rendah X < (x̄ - 1,5 SD) 37 7.2 

     Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap 516 

responden pada penelitian ini, maka diperoleh hasil untuk responden 

sebanyak 28 (5.4%) dengan kategori yang sangat tinggi. Responden 

sebanyak 131 (25.4%) dengan kategori tinggi, responden sebanyak 

196 (38.0%) dengan kategori yang sedang. Pada responden sebanyak 

124 (24.0%) dengan kategori yang rendah, serta untuk responden 

sebanyak 37 (7.2%) dengan kategori yang sangat rendah. 

 

2. Academic Perfectionism 

   Tabel 4. 4 Rangkuman Statistik Academic Perfectionism 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Academic 

Perfectionism 
516 49 123 84.98 13.575 

     Berdasarkan hasil data analisis pada tabel diatas dengan jumlah 

sebanyak 516 orang sebagai responden penelitian. Menemukan hasil 

untuk keseluruhan total skor  minimum yaitu dengan nilai sebesar 

49, maksimum dengan nilai sebesar 123. Nilai mean dengan nilai 
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sebesar 89.98 serta untuk nilai standar deviasi dengan nilai sebesar 

13.575.  

     Berdasarkan hasil analisis data dengan peroleh nilai mean dan 

standar deviasi pada tabel diatas, kemudian akan digunakan 

sebagai dasar dalam melakukan penyusunan 5 kategorisasi untuk 

nilai skor  kategorisasi yaitu diantaranya sangat rendah, rendah, 

sedang tingggi serta sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut 

kemudian untuk distribusi skor pada academic perfectionism 

didasarkan pada tingkat skor pada penelitian. 

 Tabel 4. 5 Kategorisasi Skor Academic Perfectionism 

Tingkat 

Kategorisasi 
Kriteria Statistik 

Hasil 

Kategoris 

Sangat 

Tinggi 
X > X + 1.5 SD X > 105 

Tinggi 
X  +0.5 Sd < X  ≤ M+1.5 

SD 
92 < X ≤ 105 

Sedang 
X  -0.5SD< X ≤ X  + 0.5 

SD 
78 < X ≤ 92 

Rendah 
X  -1.5 SD < X ≤ X  -0.5 

SD 
65 < X ≤ 78 

Sangat 

Rendah 
X < X  -1.5 SD 

X < 65 

Keterangan: 

SD= Standar Deviasi, X=Skor Total Responden, X = Nilai 

rata-rata  
     Berdasarkan hasil dari skor untuk nilai kategorisasi pada tabel 

academic perfectionism diatas, menunjukkan hasil analsisi 

frekuensi, dengan kategori sangat tinggi diatas dengan skor ditas 

105, kategori tinggi dengan  rentang skor 92 hingga 105. Kategori 

sedang dengan rentang 78 hingga 92, kategori rendah dengan 
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rentang skor 65 hingga 78 dan kategori sangat rendah skor 

dibawah dari 65. hal ini bertujuan dalam mengertahu berapa 

banuyak jumlah responden pada masing-masing tingkat 

kategorisasi, berdasarkan hal tersebut untuk analisi frekuensi pada 

penelitian ini dapat di lihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 6 Frekuensi Skor Academic Perfectionism 

Kategori Kriteria Kategorisasi N 
Persen 

(%) 

Sangat tinggi X < (x̄ - 1,5 SD) 40 7.8 

Tinggi (x̄ - 1,5 SD) < X ≤ (x̄ - 0,5 SD) 121 23.4 

Sedang (x̄ - 0,5 SD) < X ≤ (x̄ + 0,5 SD) 190 36.8 

Rendah 
(x̄ + 0,5 SD) < X ≤ (x̄ + 1,5 

SD) 

130 25.2 

Sangat rendah X > (x̄ + 1,5 SD) 35 6.8 

     Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap 516 

responden pada penelitian ini, maka diperoleh hasil untuk responden 

sebanyak 40 (7.8%) dengan kategori yang sangat tinggi. Responden 

sebanyak 121 (23.4%) dengan kategori tinggi, responden sebanyak 

190 (36.8%)  dengan kategori yang sedang. Pada responden 

sebanyak 130 (25.2%)  dengan kategori yang rendah, serta untuk 

responden sebanyak 35 (6.8%) dengan kategori yang sangat rendah. 
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4.1.2. Deskriptif Variabel Berdasarkan Demografi 

a. Deskripitif Tingkat Skor Academic Stress Beradasarkan Demografi 

Tabel 4. 7 Deskriptif Tingkat Skor Academic Stress 

Berdasarkan Demografi 

DEMOGRAFI 

ACADEMIC STRESS 

TINGKAT KATEGORISASI 

 ST T S R SR 

 Mean SD Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

n(132) 
127.07 25.193 

F 4 27 37 49 15 

% 3.0 20.5 28.0 37.1 11.4 

Perempuan 

n(384) 138.12 24.621 
F 28 104 159 75 22 

% 6.3 27.1 41.4 19.5 5.7 

 Mean SD Usia 

20 Tahun 

n(138) 
136.38 25.882 

F 8 37 56 24 13 

% 5.8 26.8 40.6 17.4 9.4 

21 Tahun 

n(204) 133.56 25.783 
F 12 45 73 60 14 

% 5.9 22.1 35.8 29.4 6.9 

22 Tahun 

n(112) 
136.93 22.733 

F 4 32 46 24 6 

% 3.6 28.6 41.1 21.4 5.4 

23 Tahun 

n(46 )              
136.67 26.335 

F 3 15 12 13 3 

% 6.5 32.6 26.1 28.3 6.5 

24 Tahun 

n(9) 
138.67 22.853 

F 0 2 6 1 0 

% 0.0 22.2 66.7 11.1 0.0 

25 Tahun 

n(7) 
124.86 31.136 

F 1 0 3 2 1 

% 14.3 0.0 42.9 28.6 14.3 

 Mean SD Suku 

Bugis 

n(215) 
135.20 25.333 

F 12 52 87 48 16 

% 5.6 24.2 40.5 22.3 7.4 

Makassar 

n(99) 
137.47 23.090 

F 4 33 32 25 5 

% 4.0 33.3 32.3 25.3 5.1 

Toraja 

n(115) 
134.12 24.615 

F 6 26 44 32 7 

% 5.2 22.6 38.3 27.8 6.1 

Mandar 

n(10) 
131.90 27.759 

F 1 2 3 3 1 

% 10.0 20.0 30.0 30.0 10.0 

Lainnya 

n(77) 134.96 28.326 
F 5 18 30 16 8 

% 6.5 23.4 39.0 20.8 10.4 

 Mean SD Asal Universitas 

Universitas 

Bosowa 

n(142) 

139.26 25.058 

F 9 44 53 27 9 

% 6.3 31.0 37.3 19.0 6.3 

Universitas  134.74 24.247 F 4 28 44 27 7 
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DEMOGRAFI 

ACADEMIC STRESS 

TINGKAT KATEGORISASI 

 ST T S R SR 

Hasanuddin 

n(110) 
% 3.6 25.5 40.0 24.5 6.4 

Univeristas 

Negeri 

Makassar 

n(102) 

137.80 25.166 

F 5 33 36 20 8 

% 4.9 32.4 35.3 19.6 7.8 

Univeristas 

Islam 

Indonesia 

n(64) 

127.03 26.624 

F 4 8 25 17 10 

% 6.3 12.5 39.1 26.6 15.6 

STIKES  

Nani 

Hasanuddin 

n(27) 

139.04 29.219 

F 3 6 11 5 2 

% 11.1 22.2 40.7 18.5 7.4 

Lainnya 

n(71) 
130.65 22.263 

F 3 12 27 28 1 

% 4.2 16.9 38.0 39.4 1.4 

 Mean SD Jurusan 

Psikologi 

n(116) 
143.33 23.641 

F 9 40 47 16 4 

% 7.8 34.5 40.5 13.8 3.4 

Teknik 

n(70) 
132.36 26.460 

F 4 15 25 21 5 

% 5.7 21.4 35.7 30.0 7.1 

Hukum 

n(33) 
124.27 21.785 

F 0 6 10 13 4 

% 0.0 18.2 30.3 39.4 12.1 

Manajemen 

n(39) 
134.18 27.625 

F 2 10 12 11 4 

% 5.1 25.6 30.8 28.2 10.3 

Kedokteran 

n(24) 
129.96 26.982 

F 2 3 10 6 3 

% 8.3 12.5 41.7 25.0 12.5 

Akuntansi 

n(33) 
132.42 23.858 

F 1 8 13 8 3 

% 3.0 24.2 39.4 24.2 9.1 

Keperawatan 

n(25) 
133.68 27.548 

F 2 5 9 7 2 

% 8.0 20.0 36.0 28.0 8.0 

Lainnya 

n(176) 
134.98 24.401 

F 8 44 70 42 12 

% 4.5 25.0 39.8 23.9 6.8 

 Mean SD Semester 

 

Semester 6 

n(392) 

135.68 25.702 

F 17 86 125 76 25 

% 5.2 26.1 38.0 23.1 7.6 

Semester 8 

n(171) 
133.87 23.927 

F 9 39 66 46 11 

% 5.3 22.8 38.6 26.9 6.4 

Semester 10 

n(16) 
142.63 28.371 

F 2 6 5 2 1 

% 12.5 37.5 31.3 12.5 6.3 
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DEMOGRAFI 

ACADEMIC STRESS 

TINGKAT KATEGORISASI 

 ST T S R SR 

 Mean SD IPK 

Tanpa 

Predikat (IPK 

2.50 - 2.75) 

n(11) 

143.18 36.983 

F 2 3 4 1 1 

% 18.2 27.3 36.4 9.1 9.1 

Predikat 

Memuaskan 

(IPK 2.76 - 

2.99) 

n(9) 

133.56 19.488 

F 0 3 3 3 0 

% 0.0 33.3 33.3 33.3 0.0 

Predikat 

Sangat 

Memuaskan 

(IPK 3.00 - 

3.50) 

n(129) 

136.16 22.606 

F 4 35 56 28 6 

% 3.1 27.1 43.4 21.7 4.7 

Predikta 

Pujian 

Cumlaude 

(3.51-4.00) 

n(367) 

134.80 25.836 

F 22 90 133 92 30 

% 6.0 24.5 36.2 25.1 8.2 

Keterangan: 

ST = Sangat Tinggi, T= Tinggi, S= Sedang, R=Rendah, SR=Sangat Rendah 

F   = Frekuensi 

%  = Persen 

     Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas terhadap 516 

responden, yang menujukkan responden berdasarkan tingkat skor 

pada variabel Academic Stress.  Demografi kategorisasi pada jenis 

kelamin yang dominan pada  laki-laki berada pada kategori rendah 

dan perempuan pada kategori sedang. Pada distribusi frekuensi 

untuk nilai demografi mengenai tingkat kategori sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah secara detail dapat 

ditinjau pada tabel 4.7. 
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          Demografi kategorisasi pada usia yang dominan  pada usia 

20-21 tahun berada pada kategori sedang, usia 23 tahun berada 

pada kategori tinggi, dan usia 24-25 tahun berada pada kategori 

sedang. Pada distribusi frekuensi untuk nilai demografi mengenai 

tingkat kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah secara detail dapat ditinjau pada tabel 4.7. 

       Demografi kategorisasi pada suku yang dominan pada suku 

Bugis, Toraja, Suku Lainnya yaitu Makassar, Toraja, Suku 

Lainnya yaitu Minahasa, Chennai, Massenrempulu, Jawa, Mbojo, 

Buton, Betawi, Mamasa, Pamona, Papua, Ambon, Maluku, Mori, 

Sunda dan Tolaki berada pada kategori sedang. Suku Makassar 

berada pada kategori tinggi dan suku mandar berada pada kategori 

rentang sedang ke rendah, berada pada kategori sedang.  Pada 

distribusi frekuensi untuk nilai demografi mengenai tingkat 

kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah 

secara detail dapat ditinjau pada tabel 4.7. 

     Demografi kategorisasi pada asal Universitas yang dominan 

pada Universitas Bosowa, Universitas Hasanuddin, Universitas 

Negeri Makassar, Universitas Islam Indonesia dan STIKES Nani 

Hasanuddin berada pa kategori sedang serta Universitas Lainnya 

yaitu Poltekes, PNUP, STIA LAN Makassar, Dipangera, Unismu, 

STIE AMKOP, Unifa, Atmajaya, Bongaya, Megarezeky, Stella 

Maris, UIM, STIK Tamalate, Stiba Makassar, Ukip Paulus, STIM 
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LPI Makassar berada pada kategori rendah. Pada distribusi 

frekuensi untuk nilai demografi mengenai tingkat kategori sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah secara detail dapat 

ditinjau pada tabel 4.7. 

     Demografi kategorisasi pada Jurusan yang dominan pada 

Psikologi, Teknik, Hukum, Manajemen serta Jurusan Lainnya 

yaitu kedokteran, keperawatan, akuntansi, ekonomi, kesehatan 

masyarakat, hubungan internasional, komunikasi, ilmu 

administrasi negara, pertanian, sosial politik, PGSD, dan 

agribisnis berada pada kategori sedang. Pada distribusi frekuensi 

untuk nilai demografi mengenai tingkat kategori sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah secara detail dapat 

ditinjau pada tabel 4.7. 

     Demografi kategorisasi pada Semester yang dominan pada 

Semester 6, Semester 8 berada pada kategori sedang dan Semester 

10 berada pada kategori tinggi. Pada distribusi frekuensi untuk 

nilai demografi mengenai tingkat kategori sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah dan sangat rendah secara detail dapat ditinjau pada 

tabel 4.7. 

     Demografi kategorisasi pada IPK yang dominan untuk 

kategorisasi Tanpa Predikat (IPK 2.50 - 2.75, Predikat 

Memuaskan (IPK 2.76 - 2.99), Predikat Sangat Memuaskan (IPK 

3.00 - 3.50) dan Predikat Pujian Cumlaude (3.51-4.00) berada 
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pada kategori sedang. Pada distribusi frekuensi untuk nilai 

demografi mengenai tingkat kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah dan sangat rendah secara detail dapat ditinjau pada tabel 

4.7. 

b. Deskripitif Tingkat Skor Academic Perfectionism Beradasarkan 

Demografi 

                   Tabel 4. 8 Deskriptif Tingkat Skor Academic Perfectionism 

             Berdasarkan Demografi 

DEMOGRAFI 

ACADEMIC 

PERFECTIONISM 

TINGKAT KATEGORISASI 

 ST T S R SR 

 Mean SD JENIS KELAMIN 

Laki-Laki 

n(132) 
83.52 13.872 

F 5 31 46 39 11 

% 3.8 23.5 34.8 29.5 8.3 

Perempuan 

n(384) 
85.48 13.453 

F 35 90 144 91 24 

% 9.1 23.4 37.5 23.7 6.3 

 Mean SD USIA 

20 Tahun 

n(138) 
86.36 13.936 

F 15 35 45 36 7 

% 10.9 25.4 32.6 26.1 5.1 

21 Tahun 

n(204) 
85.38 13.802 

F 13 59 72 43 17 

% 6.4 28.9 35.3 21.1 8.3 

22 Tahun 

n(112) 
82.71 12.051 

F 7 15 49 35 6 

% 6.3 13.4 43.8 31.3 5.4 

23 Tahun 

n(46 )              
82.96 13.641 

F 2 9 17 14 4 

% 4.3 19.6 37.0 30.4 8.7 

24 Tahun 

n(9) 
91.67 12.359 

F 1 3 3 2 0 

% 11.1 33.3 33.3 22.2 0.0 

25 Tahun 

n(7) 
87.14 20.045 

F 2 0 4 0 1 

% 28.6 0.0 57.1 0.0 14.3 

 Mean SD SUKU 

Bugis 

n(215) 
85.25 13.725 

F 14 56 81 50 14 

% 6.5 26.0 37.7 23.3 6.5 

Makassar 

n(99) 
84.26 12.945 

F 6 22 37 26 8 

% 6.1 22.2 37.4 26.3 8.1 

Toraja 

n(115) 
85.27 13.415 

F 9 29 42 29 6 

% 7.8 25.2 36.5 25.2 5.2 

Mandar 

n(10) 
80.20 12.524 

F 1 0 4 4 1 

% 10.0 0.0 40.0 40.0 10.0 

Lainnya 85.34 14.476 F 10 14 26 21 6 



96 
 

 
 

DEMOGRAFI 

ACADEMIC 

PERFECTIONISM 

TINGKAT KATEGORISASI 

 ST T S R SR 

n(77) % 13.0 18.2 33.8 27.3 7.8 

 Mean SD ASAL UNIVERSITAS 

Universitas 

Bosowa 

n(142) 

85.96 12.610 

F 10 37 59 30 6 

% 7.0 26.1 41.5 21.1 4.2 

Universitas  

Hasanuddin 

n(110) 

83.35 12.894 
F 5 23 45 30 7 

% 4.5 20.9 40.9 27.3 6.4 

Univeristas 

Negeri 

Makassar 

n(102) 

86.26 14.174 

F 11 27 31 26 7 

% 10.8 26.5 30.4 25.5 6.9 

Univeristas 

Islam 

Indonesia 

n(64) 

83.00 15.095 

F 4 17 13 24 6 

% 6.3 26.6 20.3 37.5 9.4 

STIKES  

Nani 

Hasanuddin 

n(27) 

87.67 12.576 

F 4 5 12 6 0 

% 14.8 18.5 44.4 22.2 0.0 

Lainnya 

n(71) 
84.46 14.411 

F 6 12 30 14 9 

% 8.5 16.9 42.3 19.7 12.7 

 Mean SD JURUSAN 

Psikologi 

n(116) 
86.84 12.530 

F 9 30 51 21 5 

% 7.8 25.9 44.0 18.1 4.3 

Teknik 

n(70) 
82.93 13.257 

F 4 14 21 27 4 

% 5.7 20.0 30.0 38.6 5.7 

Hukum 

n(33) 
85.67 13.169 

F 2 9 13 7 2 

% 6.1 27.3 39.4 21.2 6.1 

Manajemen 

n(39) 
81.18 14.515 

F 1 10 8 16 4 

% 2.6 25.6 20.5 41.0 10.3 

Kedokteran 

n(24) 
89.42 10.742 

F 1 9 11 3 0 

% 4.2 37.5 45.8 12.5 0.0 

Akuntansi 

n(33) 
83.58 14.763 

F 3 7 12 7 4 

% 9.1 21.2 36.4 21.2 12.1 

Keperawatan 

n(25) 
83.16 14.568 

F 2 4 10 6 3 

% 8.0 16.0 40.0 24.0 12.0 

Lainnya 

n(176) 
85.20 14.048 

F 18 38 64 43 18 

% 10.2 21.6 36.4 24.4 10.2 

 Mean SD SEMESTER 

 

Semester 6 
85.10 13.366 

F 22 88 116 86 17 

% 6.7 26.7 35.3 26.1 5.2 
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DEMOGRAFI 

ACADEMIC 

PERFECTIONISM 

TINGKAT KATEGORISASI 

 ST T S R SR 

n(392) 

Semester 8 

n(171) 
85.16 13.845 

F 17 31 68 41 14 

% 9.9 18.1 39.8 24.0 8.2 

Semester 10 

n(16) 
80.63 15.055 

F 1 2 6 3 4 

% 6.3 12.5 37.5 18.8 25.0 

 

Mean SD IPK 

Tanpa 

Predikat (IPK 

2.50 - 2.75) 

n(11) 

89.55 10.280 

F 1 3 5 2 0 

% 9.1 27.3 45.5 18.2 0.0 

Predikat 

Memuaskan 

(IPK 2.76 - 

2.99) 

n(9) 

85.67 18.974 

F 3 0 1 4 1 

% 33.3 0.0 11.1 44.4 11.1 

Predikat 

Sangat 

Memuaskan 

(IPK 3.00 - 

3.50) 

n(129) 

84.60 13.157 

F 8 33 44 35 9 

% 6.2 25.6 34.1 27.1 7.0 

Predikta 

Pujian 

Cumlaude 

(3.51-4.00) 

n(367) 

84.96 13.686 

F 28 85 140 89 25 

% 7.6 23.2 38.1 24.3 6.8 

Keterangan: 

ST = Sangat Tinggi, T= Tinggi, S= Sedang, R=Rendah, SR=Sangat Rendah 

F   = Frekuensi 

%  = Persen 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel diatas terhadap 516 

responden yang menujukkan. responden berdasarkan tingkat skor 

pada variabel Academic Stress. Demografi kategorisasi pada jenis 

kelamin yang dominan pada  laki-laki dan perempuan berada pada 

kategori sedang. Pada distribusi frekuensi untuk nilai demografi 
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mengenai tingkat kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan 

sangat rendah secara detail dapat ditinjau pada tabel 4.7 

     Demografi kategorisasi pada usia yang dominan  pada usia 20-

23 tahun berada pada kategori sedang, usia 24 tahun berada pada 

kategori tinggi dan rendah, dan usia 25 tahun berada pada kategori  

sedang. Pada distribusi frekuensi untuk nilai demografi mengenai 

tingkat kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah secara detail dapat ditinjau pada tabel 4.7. 

       Demografi kategorisasi pada suku yang dominan pada suku 

Bugis, Makassar, Toraja, Suku Lainnya yaitu Minahasa, Chennai, 

Massenrempulu, Jawa, Mbojo, Buton, Betawi, Mamasa, Pamona, 

Papua, Ambon, Maluku, Mori, Sunda dan Tolaki berada pada 

kategori sedang dan untuk Mandar berada pada kategori sedang dan 

rendah.  Pada distribusi frekuensi untuk nilai demografi mengenai 

tingkat kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah secara detail dapat ditinjau pada tabel 4.7. 

     Demografi kategorisasi pada asal Universitas yang dominan 

pada Universitas Bosowa, Universitas Hasanuddin, Universitas 

Negeri Makassar, STIKES Nani Hasanuddin dan Universitas 

Lainnya yaitu Poltekes, PNUP, STIA LAN Makassar, Dipangera, 

Unismu, STIE AMKOP, Unifa, Atmajaya, Bongaya, Megarezeky, 

Stella Maris, Stikes Nani, UIM, STIK Tamalate, Stiba Makassar, 

Ukip Paulus, STIM LPI Makassar berada pada kategori sedang dan 
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Universitas Islam Indonesia serta berada pada kategori rendah. 

Pada distribusi frekuensi untuk nilai demografi mengenai tingkat 

kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah 

secara detail dapat ditinjau pada tabel 4.7. 

     Demografi kategorisasi pada Jurusan yang dominan pada 

Psikologi, Hukum,  kedokteran, akuntansi, keperawatan dan 

Jurusan lainnya yaitu ekonomi,  kesehatan masyarakat, hubungan 

internasional, komunikasi, ilmu administrasi negara, pertanian, 

sosial politik, PGSD, dan agribisnis berada pada kategori sedang 

untuk Teknik dan Manajemen berada pada kategori rendah. Pada 

distribusi frekuensi untuk nilai demografi mengenai tingkat 

kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah 

secara detail dapat ditinjau pada tabel 4.7. 

     Demografi kategorisasi pada Semester yang dominan pada 

Semester 6, Semester 8 dan Semester 10 berada pada kategori 

sedang. Pada distribusi frekuensi untuk nilai demografi mengenai 

tingkat kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah secara detail dapat ditinjau pada tabel 4.7. 

     Demografi kategorisasi pada IPK yang dominan untuk 

kategorisasi Tanpa Predikat (IPK 2.50 - 2.75, Predikat Sangat 

Memuaskan (IPK 3.00 - 3.50) dan Predikat Pujian Cumlaude (3.51-

4.00) berada pada kategori sedang dan Predikat Memuaskan (IPK 

2.76 - 2.99) berada pada kategori rendah. Pada distribusi frekuensi 
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untuk nilai demografi mengenai tingkat kategori sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah secara detail dapat 

ditinjau pada tabel 4.7. 

 

4.1.3. Hasil Analisis Uji Hipotesis 

     Berdasarkan hasil dari uji hipotesis pada penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi sederhana pada SPSS 2.6 yang 

betujuan untuk melihat sumbangsi dari variabel academic perfectionism 

terhadap Academic Stress. Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

Ha = 

Academic Perfeksionism dapat menjadi pengaruh terhadap 

Academic Stress pada Mahasiswa akhir di Kota Makassar. 

H0 = 

Academic Perfectionism tidak dapat menjadi pengaruh terhadap 

Academic Stress pada Mahasiswa akhir di Kota Makassar 

 

 Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Academic Perfectionism sebagai 

predictor Academic Strees 

Variabel 
R Square 

Change* 
Kontribusi F** Sig.*** Ket 

Academic 

Perfectionism 

Terhadap 

Academic 

Stress 

0.055 5,5% 29.817 0.000 Sig 

Keterangan: 

*R Square = Koefisien Determinan 

**Sig.F Change= Nilai Signifikan F, P<0.05 

 

     Hasil analisis data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa 

academic perfectionism sebagai pengaruh Academic Stress yang 
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ditunjukkan dengan perolehan hasil nilai R Square 0,054, yang 

menandakan bahwa terdapat kontribusi academic perfectionism terhadap 

Academic Stress pada mahasiswa semester akhir di kota Makassar 

sebesar 5,5 %.  

     Berdasarkan hasil nilai dari kontribusi yang diperoleh juga 

menujukkan nilai F sebesar 29.817 dengan perolehan nilai signifikansi 

sebesar 0,000.  Hasil nilai signifikansi yang berada dibawah atau lebih 

kecil dari 5% (P<0,05). Maka dapat dinyatakan pada hipotesis pada 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh academic 

perfectionism terhadap Academic Stress pada mahasiswa semester akhir 

di Kota Makassar, diterima dan hipotesis yang menyatakan bahwa 

Academic Perfeksiniosm tidak dapat menjadi pengaruh terhadap 

Academic Stress pada Mahasiswa akhir di Kota Makassar, ditolak Hal ini 

menujukkan bahwa academic perfectionism mampu memberikan 

pengaruh terhadap Academic Stress. 

Tabel 4.10 Koefisien Academic Perfectionism dan Academic 

Perfectionism 

Variabel Constant* B** Nilai t Sig.*** Keterangan 

Academic 

Perfectionism 

Terhadap 

Academic 

Stress 

98.339 0.435 5.461 0.000 Signifikan 

Keterangan: 

*Constant = Nilai Konstanta 

**B.F= Nilai Koefisien Pengaruh 
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     Berdasakan hasil analisis data pada tabel diatas, menujukkan untuk 

nilai dari koefisien pengaruh Academic Perfectionism terhadap Academic 

Stress dari nilai Constan sebesar 98.339, nilai koefisien regresi sebesar 

0.435, nilai t sebesar 5.461. Hasil menujukkan arah yang positif. semakin 

tinggi academic perfectionism maka Academic Stress Mahasiswa 

semester akhir dikota Makassar juga semakin tinggi. 

 

4.2 Pembahasan 

     Berdasarkan hasil analisis data Menunjukkan hasil bahwa pengaruh 

academic perfectionism secara signifikan mampu memberikan pengaruh 

terhadap Academic Stress pada mahasiswa akhir di kota Makassar.  

Berdasarkan hasil analisis juga menunjukkan bahwa academic perfectionism 

memberikan pengaruh yang bersifat positif, hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi academic perfectionism maka Academic Stress Mahasiswa semester 

akhir di kota Makassar juga semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Cowie, et all, 2018) bahwa academic perfectionism 

secara signifikan mampu memprediksi secara positif Academic Stress pada 

mahasiswa.  

     Academic perfectionism yang tinggi akan bermanifestasi secara 

interpersonal melalui pola-pola prestasi diri, termasuk perilaku untuk 

menampilkan citra kesempurnaan kepada orang lain dan menyembunyikan 

ketidaksempurnaan dari orang lain (Hewitt, et all, 2003). Hal tersebut 

menunjukkan konteks tuntutan individu untuk melakukan penyesuaian yang 
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sifatnya menekan, Hal ini sejalan dengan teori  Academic Stress  (Gadzella, 

1994) perubahan seperti ingin diperhatikan, perfectionism, cemas bisa bersifat 

mengganggu dan tidak menyenangkan pada individu. 

     Penelitian diatas tersebut juga sejalan dengan penelitian Hewitt & Flett 

(1991) perfeksionisme dapat menimbulkan stress yang diakibatkan oleh 

tekanan dikarenakan kecenderungan untuk melakukan evaluasi yang ketat 

dan fokus pada aspek-aspek negatif dari kinerja individu. Berdasarkan 

penelitian diatas juga sejalan dengan teori yang digunakan pada penelitian ini, 

Liu & Berzenski (2022), mengenai perfeksionisme ketika memprediksi 

domain umum yaitu stress pada mahasiswa menunjukkan bahwa 

perfeksionisme akademik memang merupakan sebuah konstruk yang terkait 

dengan konteks yang bersifat negatif . 

     Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi stress pada proses akademik 

mahasiswa yang diakibatkan oleh sikap perfeksionisme dalam bidang 

akademik, peneliti berasumsi bahwa sikap perfeksionisme membuat individu 

memiliki kecenderungan untuk menjadi sempurna pada proses pencapaian 

akademik, dengan menetapkan standar tinggi pada diri yang sifatnya 

menantang dalam kinerja akademik, serta penilaian yang ketat  ketika standar 

yang ditetapkan tersebut tidak terpenuhi, serta untuk menjadi sempurna dari 

ketidaksempurnaan yang diperoleh akan memicu kondisi psikologis pada 

mental individu. academic perfectionism merupakan konseptualisasi terbaru. 

Individu dengan tingkat perfeksionisme yang tinggi memiliki hasrat atau 
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keinginan yang tinggi untuk menjadi sempurna dalam setiap aspek kehidupan 

serta berkaitan dengan kesehatan mental. 

     Kecenderungan perfeksionisme mahasiswa hingga berujung stress pada 

proses akademik merujuk pada faktor Academic perfectionism Liu & 

Berzenski (2022) yang mengemukakan ada dua faktor tingkat tinggi (higher-

order factor) yaitu Rigid Academic (Perfeksionisme yang kaku) yang terdiri 

dari dua sub faktor Self-oriented perfectionism dan Self-worth contingencies. 

Faktor tertinggi kedua yaitu Self-Critical Perfectionism yang terbagi menjadi 

empat sub faktor diantaranya Self-criticism, Concern over mistake, Doubts 

about action, dan Socially prescribed perfectionism. Berdasarkan hasil 

analisis penelitian secara umum untuk academic perfectionism mampu 

memberikan pengaruh terhadap Academic Stress pada mahasiswa akhir di 

kota Makassar yang ditinjau dari faktor Rigid academic merupakan salah satu 

dari dua faktor tertinggi dari perfeksionisme pada diri. Kecenderungan yang 

ditimbulkan dari faktor rigid academic membuat mahasiswa memiliki 

keiginanan untuk memperoleh nilai yang tinggi selalu ingin menadi yang 

terbaik dari proses akademik, hal ini sejalan dengan faktor dari teori yang 

digunakan, Liu & Berzenski (2022) menyatakan bahwa kecenderungan 

individu pada faktor ini menyebabkan dorongan pada diri mahasiswa untuk 

mencapai standar yang bersifat tinggi terhadap akademik dan berkeinginan 

kuat dalam mencapai nilai yang sempurna dan melakukan yang terbaik untuk 

tugas akademik. 
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     Berdasarkan asumsi peneliti dan hasil penelitian diatas juga didukung oleh 

penelitian Smith, et all, (2016) menemukan bahwa rigid academic 

perfectionism bertujuan dalam menangkap desakan pada diri tanpa cela, hal 

ini terkait kesempurnaan tanpa ada kesalahan yang bersifat keras terhadap 

performa individu. Tinjauan hasil analisis penelitian menemukan adanya 

indikasi peningkatan terhadap stress pada proses akademik mahasiswa 

semester akhir di kota makassar dari subfaktor rigid academic yaitu Self-

oriented perfectionism yang menjadi faktor tingkat tinggi yang memberikan 

tekanan terhadap pikiran yang mendorong perfeksionisme akademik pada diri 

mahasiswa, subfaktor Self-oriented perfectionism memiliki kecenderungan 

terhadap dorongan perilaku individu untuk mencapai standar yang bersifat 

tinggi untuk proses akademik sendiri, dan jika individu memiliki 

kecenderungan yang tinggi terhadap tipe subfactor ini, hal ini akan membuat 

mahasiswa, berkeinginan yang kuat untuk memperoleh nilai yang sempurna 

dan selalu ingin melakukan yang terbaik dalam tugas akademik. Hal ini juga 

didasarkan dari hasil analisis data yang ditinjau dari nilai IPK responden pada  

penelitian ini, yang dominan berada pada predikat Pujian Cumlaude (3.51-

4.00) dengan kategorisasi sedang pada kedua kategorisasi variabel. Hal ini 

menujukkan bahwa adanya indikasi academic perfeksionisme terhadap 

academic stress pada mahasiswa semester akhir di Kota Makassar.  

     Hasil penelitian lain yang juga menunjang asumsi peneliti diatas yaitu 

Einstein, Lovibond & Gaston (2000) menyatakan bahwa Self-oriented 

perfectionism berorientasi terhadap ketidaksesuaian dan gangguan secara 
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psikologis. Peneliti juga meninjau kecenderungan perilaku-perilaku yang 

ditimbulkan berdasarkan teori untuk individu dengan tipe perfeksionisme 

pada subfaktor ini, lebih cenderung ke kondisi ambivalen. Kondisi ambivalen 

merujuk pada dua hasil yang saling bertentangan antara satu dengan yang 

lainnya. Berdasarkan hasil penelitian Enns & Cox (2002) juga memberikan 

sumbangsi terkait konteks perfeksionisme Self-oriented perfectionism bentuk 

profesionalisme yang ambivalen, hal ini dapat diartikan sebagai dua sisi 

perfeksionisme yang berorientasi pada diri sendiri yang dapat menunjukkan 

korelasi positif dengan karakteristik, proses, dan hasil yang negatif, 

sedangkan pada sisi lain menunjukkan korelasi yang bersifat positif dengan 

karakter, proses dan hasil yang positif. Berdasarkan hasil penelitian Stoeber 

& Childs (2010) juga menunjukkan hasil yang sama untuk Self-oriented 

perfectionism yaitu berhubungan secara positif dan negatif dengan berbagai 

faktor psikologi. 

     Hasil temuan analisis lain yang diperoleh peneliti juga meninjau dua faktor 

tertinggi lainnya, yang menjadi prediksi terhadap timbulnya kondisi stress 

pada mahasiswa yaitu Self-critical academic perfectionisms. Berdasarkan 

teori yang dikemukakan menunjukkan bahwa Academic Perfectionism yang 

kritis terhadap diri sendiri, cenderung akan membuat mahasiswa memberikan 

tingkat kritik diri yang bersifat keras dalam domain akademik. Berdasarkan 

hasil analisis data peneliti menemukan bahwa faktor Self-critical academic 

perfectionisms, membuat mahasiswa memiliki kecenderungan yang sangat 

kritis terhadap diri sendiri dan menyangkut mengenai godaan akademik 
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mereka sehingga menyebabkan timbulnya evaluasi diri, dengan standar yang 

sangat tinggi pada tipe perfeksionisme subfaktor ini. 

     Hasil-hasil temuan peneliti yang juga di dukung oleh penelitian terdahulu 

mengenai kecenderungan Self-critical academic perfectionisms diatas 

menujukkan hasil penelitian bahwa perfeksionis berpengaruh pada stress 

dalam bidang akademik mahasiswa, hal di generalisasikan melalui reaksi 

terhadap perilaku mahasiswa, yaitu mengkritik diri untuk standar yang tinggi 

pada proses akademik, hal ini juga menujukkan kondisi emosinal yang tidak 

stabil dan menyebabakan perilaku menghindar, hal ini sejalan dengan teori 

Academic Stress Gadzella (1991). Timbulnya perilaku ini disebabkan dari 

tekanan dan beban dari penetapan standar tinggi yang diterima oleh 

mahasiswa dari proses akademik. Temuan penelitian di atas juga sejalan 

dengan Penelitian (Dunkley, Zuroff & Blankstein, 2003) Mahasiswa dengan 

Self-critical academic perfectionism akan cenderung menyebabkan 

mahasiswa mengalami kesusahan, strategi coping menghindar, serta 

dukungan sosial yang rendah. 

     Berdasarkan hasil tinjauan peneliti juga mengindikasikan Self-critical 

academic perfectionism secara emosional bersifat reaktif terhadap stressor 

yang menyatakan kemungkinan suatu kegagalan, hilangnya kendali, dan 

kritik dari orang lain, selain daripada itu untuk strategi coping yang berfokus 

pada masalah tidak akan efektif untuk individu dengan Self-critical 

academic perfectionism yang tinggi. Berdasarkan hasil tinjauan yang 

didasarkan dari asumsi peneliti diatas bahwa emosional bersifat reaktif 
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terhadap stressor pada self-critical academic perfectionism juga 

menunjukkan hasil yang sejalan dengan teori Academic Stress Gadzella 

(1994) pada aspek reaction to stressor emotional, merupakan bentuk reaksi 

yang timbul dari stressor dan bersifat negatif pada kondisi emosional pada 

individu, reaksi-reaksi negatif ini seperti ketakutan yang disebabkan oleh 

beberapa hal seperti kegagalan dan lingkungan sosial, kecemasan, perasaan 

khawatir, marah, perasaan bersalah kecenderungan Academic Stress ini 

mendukung sisi negatif dari academic perfectionism. 

        Hasil penelitian ini kemudian diperkuat oleh peneliti dengan melihat 

lebih lanjut melalui subfaktor tingkat tinggi self-critical academic 

perfectionism (Dunkley et all, 2000; Frost et all, 1993; Slaney, Ashby, & 

Trippin, 1995) mencakup empat sub faktor yaitu concern over mistakes 

(kekhawatiran akan kesalahan), Doubts about actions (keraguan akan 

tindakan), Academic Self-criticism (akademik yang kritis terhadap diri 

sendiri).  Socially prescribed perfectionism (perfeksionisme yang 

ditentukan secara sosial), akan tetapi Liu & Berzenski (2022) Self-worth 

contingencies & concern over mistakes dimuat pada academic Self-

criticism. Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti kemudian meninjau 

kembali dari total skor pada tabulasi data untuk academic perfectionism 

yang menujukkan bahwa dominan responden pada penelitian cenderung 

memilih item yang mengarah ke perilaku-perilaku yang bersifat negatif dari 

subfaktor dari academic perfectionism.  
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     Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan untuk mahasiswa dengan 

tipe perfeksionisme doubts about actions memiliki sifat yang laten dari 

indikasi Self-critical academic perfectionims (Frost, et all, 1990). Hasil 

penelitian,   untuk sub faktor doubt about action pada mahasiswa, membuat 

mereka  cenderung mengalami keraguan akan suatu tindakan atau perasaan 

tidak yakin tentang kinerja seseorang. Perfeksionisme ini mewakili perilaku 

ragu-ragu dan menimbulkan kekhawatiran individu untuk menjadi 

sempurna (Liu & Berzenski, 2022). Hal ini menunjukkan konteks keraguan 

yang dapat berujung pada kondisi stres, (Smith, et all, 2017) mahasiswa 

ketika mereka memiliki kekhawatiran yang tinggi terkait keraguan terhadap 

tindakan mereka, menunjukkan hasil yang secara signifikan dapat 

berkontribusi serius pada tingkat stress yang dialami. Doubts about actions 

akan menimbulkan perasaan ketidakpastian, tidak puas pada diri, hal ini 

sejalan dengan penelitian (Dunkley, et all, 2003; Feher, et all, 2020) 

Keraguan akan tindakan menimbulkan ketidakpastian yang melingkupi 

serta ketidakpuasan pada tanggapan yang terlalu kritis terhadap 

ketidaksempurnaan atau ketidakpuasan yang dirasakan pada suatu kinerja. 

Sub faktor doubts about actions perfeksionisme dianggap neurotik, tidak 

sehat atau secara garis besar bersifat perfeksionisme yang negatif dan 

menunjukkan keterkaitan, proses dan hasil yang negatif (Stoeber & Rennert, 

2007: Stober & Otto, 2006). 

     Berdasarkan analisis data untuk subfaktor Academic Self-criticism 

(Perfeksionisme akademik yang kritis terhadap diri sendiri) yang ditinjau 
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dari data awal yang ditemukan oleh peneliti mengenai kritik diri 

mahasiswa terhadap nilai yang diperoleh tidak memuaskan, hal ini 

mengindikasikan bahwa ada perilaku kritik terhadap diri ketika tidak 

tercapainya standar yang ditetapkan. Subfaktor ini mendasari berbagai 

perilaku sebagai bentuk konsekuensi dari berpikir untuk mengejar 

kesempurnaan (Liu & Berzenski, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Dunkley, Zuroff & Blankstein, 2003) Perfeksionisme kritis terhadap diri 

sendiri sebagai suatu bentuk kekhawatiran dan respon yang negatif 

terhadap kinerja yang tidak sempurna, Berdasarkan acuan pengukuran (Liu 

& Berzenski, 2022) dalam penelitian ini menjelaskan bahwa untuk sub-

faktor Self-worth contingencies dan Concern over mistakes dimuat pada 

Academic self-criticism sebagai suatu kondisi yang menjelaskan perilaku 

kritik diri muncul pada individu. 

     Sub Faktor Self-worth contingencies atau harga diri mahasiswa yang 

merupakan bagian subfactor dari rigid academic perfectionism akan tetapi 

lebih timbul pada subfactor academic self-criticism terkait dengan citra diri 

dalam bidang akademik, sub-faktor ini akan selalu mengedepankan harga 

diri mereka dengan keberhasilan dalam lingkungan akademik, 

menyebabkan perasaan rendah diri muncul atau perasaan tidak berharga, 

disebabkan tidak terpenuhinya pencapaian terhadap standar yang tinggi. 

DiBartolo, et, all (2004) menujukkan bahwa adanya keterkaitan antara 

penetapan standar pribadi yang tinggi dengan kondisi psikopatologi dan 

ketika memenuhi standar, seorang individu baru akan merasakan perasaan 
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harga diri yang baik. Berdasarkan konsistensi penelitian juga ditinjau dari 

(Crocker, et all,2003; DirBartolo, et all, 2004) yang menunjukkan bahwa 

skor pada subfactor kontingensi harga diri mahasiswa yang tinggi dalam 

domain akademik berkaitan dengan hasil yang negatif, seperti memperoleh 

tekanan secara psikologis yang terkait dengan kinerja atau produktivitas 

mahasiswa. 

     Concern over mistakes (kekhawatiran akan kesalahan) yang awalnya 

menjadi sub faktor utama dari faktor tingkat tinggi perfeksionisme 

maladaptif saat sebelum dilakukan konstrak terbaru oleh (Liu & Berzenski, 

2022). Berdasarkan pedoman teori yang digunakan dalam penelitian 

menyatakan bahwa Concern over mistakes timbul di academic self-

criticism dan bersifat negatif untuk memprediksi academic perfeksionisme 

yang negatif pada mahasiswa. Hal ini ditinjau dari perolehan data awal 

penelitian pada mahasiswa di makassar yang menemukan bahwa mereka 

merasa kecewa dengan diri serta cemas ketika melakukan kesalahan dalam 

proses akademik. (Forst & Henderson, 1991; Forst, et all, 1995) individu 

dengan perfeksionisme Concern over mistakes mencerminkan reaksi 

negatif terhadap kesalahan seperti kekhawatiran social, kekecewaan 

terhadap diri sendiri, peningkatan reaksi terhadap kesalahan, perasaan 

tertekan dalam mengatasi kesalahan, kesulitan dalam melupakan kesalahan 

serta bayangan yang mengganggu terhadap kesalahan. Kecenderungan ini 

ditinjau oleh peneliti dari segi aspek dari Academic Stress yang memicu 

kecenderungan ini adalah bentuk dari stressor Academic Stress berupa 
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pressure akibat dari pekerjaan yang melibatkan hubungan seorang individu 

dengan individu lainnya yang memicu reaksi emosi yang menekan pada 

diri dan aktivitas yang berlebihan pada akademik  

     Sub Faktor Socially prescribed perfectionism (perfeksionisme yang 

ditentukan secara sosial) kecenderungan perfeksionisme yang ditentukan 

oleh masyarakat yang didasarkan oleh penelitian (Einstein, Lavibond & 

Gaston 2000) tipe perfeksionisme Socially Prescribed Perfectionism 

sebagai karakteristik perfeksionisme yang negatif serta berhubungan 

positif dengan gejala emosional seperti halnya depresi dan kecemasan, 

tekanan yang diperoleh kuat diperoleh secara eksternal untuk berprestasi 

secara akademik akan beresiko mengalami gejala emosional yang parah 

saat menghadapi kondisi akademik seperti halnya saat ujian. Liu & 

Berzenski, 2022) mengenai Socially prescribed perfectionism, individu 

dengan perfeksionisme ini, akan cenderung memiliki persepsi, diminta 

untuk menjadi sempurna oleh orang lain. hal ini digaris bawahi dengan 

hadirnya persepsi mengenai ekspektasi yang tinggi terhadap diri Individu 

dengan perfeksionisme membuat kontrol eksternal tidak disadari oleh 

seorang perfeksionisme serta membuat individu menerima individu lain 

untuk mengontrol (Gunawinta & Lasmono, 2018). 

     Berdasarkan hasil-hasil diatas tersebut, dikuatkan oleh penelitian 

(Steed, et all, 2009,) meskipun perfeksionisme adaptif dan memiliki 

manfaat dalam mengurangi stress dan memberikan peningkatan terhadap 

kepuasan hidup, dan saat berbicara mengenai standar perfeksionisme yang 
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maladaptif dapat memberikan dampak negatif terhadap mahasiswa dengan 

memberikan sedikit ruang untuk melakukan kesalahan akan menimbulkan 

perasaan takut akan suatu kegagalan. Peneliti kembali menemukan hasil 

bahwa Self-critical academic Perfectionism menjadi komponen yang 

bersifat maladaptif (Fernandez, et all, 2022) tingkat perfeksionisme yang 

tinggi diekspresikan sebagai reaksi yang merugikan ketika melakukan 

kesalahan, kecenderungan untuk meragukan kualitas kinerja seseorang, 

dan mengkritik diri sendiri secara berlebihan.berdasarkan kecenderungan 

diatas merupakan bentuk-bentuk stressor academic perfeksionisme yang 

memberikan pengaruh terhadap Academic Stress  yang ditinjau lebih 

mendalam oleh peneliti melalui faktor dan aspek dari kedua variabel 

penelitian, menemukan bahwa hasil untuk menjadi faktor dari academic 

perfeksionisme adalah bentuk stressor dari stress academic. 

4.3 Limitasi Penelitian 

     Limitasi pada penelitian ini adalah konteks pembahasan mengenai pengaruh 

academic perfectionism terhadap Academic Stress, hanya dibahas secara umum,  

tidak teralu mendalam pada aspek-aspek yang memberikan indikasi yang 

bersifat negatif, dan pesebaran data  responden yang kurang merata, hal ini 

ditinjau dari demografi jenis kelamin yang menujukkan perempuan lebih 

dominan sebanyak 384 responden (74.4%), hal ini menujukkan hasil penelitian 

bahwa responden jenis kelamin perempuan yang lebih dominan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh academic perfectionism terhadap Academic Stress pada mahasiswa 

semester akhir di Kota Makassar memperoleh hipotesis penelitian menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh academic perfectionism terhadap Academic Stress 

pada mahasiswa semester akhir di Kota Makassar diterima. Perolehan nilai 

kontribusi academic perfectionism terhadap Academic Stress sebesar 5,5%, 

secara signifikan dengan arah yang positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

academic perfectionism maka Academic Stress Mahasiswa semester akhir 

dikota Makassar juga semakin tinggi. Dapat dikatakan bahwa academic 

perfectionism mampu memberikan pengaruh terhadap Academic Stress dengan 

kontribusi yang tidak terlalu tinggi. Hal ini menujukkan ada faktor-faktor lain 

yang berkontribusi diluar dari penelitian yang dilakukan dengan kontribusi 

sebesar 95,5%.  

5.2 Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

saran kepada sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa diharapkan tidak terlalu menetapkan standar yang terlalu 

tinggi dalam proses akademik yang bisa memicu stress, hal ini 



 

 
 

dikarenakan akan memicu dampak negatif terhadap proses akademik 

dan juga mempengaruhi kondisi mental dan fisik pada individu 

b. Mahasiswa diharapkan mengetahui batasan dan kemampuan pada diri 

agar tidak terlalu menetapkan standar dilaur batas kemampuan, hal ini 

bertujuan untuk tidak memberikan ruang bagi tekanan-tekanan yang 

berasal dari penetapan standar yang tinggi pada proses akademik. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

     Bagi instansi pendidikan yang ada dikota Makassar lebih 

mempertimbangkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan studi 

mereka, hal ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan timbulnya 

penetapan standar yang tinggi terhadap tugas yang diberikan, yang bisa 

memicu sisi negatif dari academic perfectionism dalam lingkup pendidikan 

mahasiswa. 

3. Peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian untuk academic perfectionism, 

diharapkan untuk lebih fokus dan mempertimbangakn faktor-faktor 

tingkat tinggi pada variabel penelitian academic perfectionism terhadap 

Academic Stress, hal ini bertujuan dalam melihat lebih dalam konteks 

secara sisi negatif untuk academic perfectionism.  

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meninjau variabel faktor-

faktor lain yang menyebabkan Academic Stress meningkat seperti Self-

efficacy, Harapan, Beban Kerja Akademik, Prokrastinasi Akademik, 

dan juga dukungan sosial. 
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